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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Karakter merupakan mustika hidup yang membedakan manusia dengan 
binatang. Manusia tanpa karakter adalah manusia yang sudah 
"membinatang". Orang-orang yang berkarakter kuat dan baik secara 
individual maupun sosial ialah mereka yang memiliki akhlak, moral dan budi 
pekerti yang baik. (Zubaedi, 2012:10)  Mengingat begitu pentingnya karakter 
maka institusi pendidikan memiliki tanggung jawab untuk menanamkannya 
melalui proses pembelajaran di sekolah. 
Ketika bangsa Indonesia bersepakat untuk memproklamasikan 
kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945, para bapak pendiri 
bangsa (the founding fathers) menyadari bahwa paling tidak ada tiga 
tantangan besar harus dihadapi. Pertama, mendirikan negara yang bersatu dan 
berdaulat. Kedua. membangun bangsa dan yang ketiga membangun karakter.  
Salah satu bapak pendiri bangsa, presiden pertama republik Indonesia. 
Bung Karno menegaskan : "bangsa ini harus dibangun dengan mendahulukan 
pembangunan karakter  (character building) karena character building inilah 
yang akan membuat Indonesia menjadi bangsa yang besar, maju dan jaya 
serta bermartabat. Kalau character building ini tidak dilakukan, maka bangsa 
ini akan menjadi bangsa kuli". (Muchlas Samani, 2012:1-2) 
Di Indonesia pelaksanaan pendidikan karakter saat ini memang 
dirasakan kurang memuaskan. Gambaran situasi masyarakat bahkan situasi 
dunia pendidikan di Indonesia menjadi motivasi pokok pengarusutamaan 
1 
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(mainstreaming) implementasi pendidikan karakter di Indonesia. Pendidikan 
karakter di Indonesia amat perlu pengembangannya bila mengingat makin 
meningkatnya tawuran antar pelajar, serta bentuk-bentuk kenakalan remaja 
lainnya di kota-kota besar, pemerasan / kekerasan, kecenderungan dominasi 
senior terhadap yunior, fenomena suporter bonek, penggunaan narkoba, dan 
lain-lain. Bahkan yang paling memprihatinkan adalah membangun sifat jujur 
pada anak-anak melalui kantin kejujuran di sejumlah sekolah masih belum 
tercapai. 
Disiplin dan tertib lalu lintas, budaya antre, budaya baca sampai pada 
budaya hidup bersih dan sehat, dan keinginan menghargai lingkungan masih 
jauh di bawah standar. Hal ini yang harus diperhatikan oleh pemerintah 
melalui pendidikan di sekolah. Pemerintah harus mampu mengubah dan 
membentuk karakter suatu bangsa menjadi karakter manusia yang sejati. 
Manusia pada dasarnya memiliki potesi untuk berkarakter baik maupun 
buruk. Jika salah satu diantara keduanya lebih dominan maka karakter itulah 
yang melekat pada dirinya. Maka dari itu karakter dapat dibentuk dan 
diarahkan. Pembentukannya tentu saja dengan pengajaran dan pelatihan 
rnelalui proses pendidikan. ltulah yang bisa disebut sebagai pendidikan 
karakter suatu usaha yang ditujukan untuk membentuk dan mengarahkan 
karakter serta kedewasaan seseorang. 
Oleh karena itu, pendidikan diharapkan dapat mengembangkan potensi-
potensi yang dimiliki oleh individu ke arah yang lebih baik. Karena 
sesungguhnya dalam diri seseorang anak sudah tertanam fitrah keagamaan, 
hal ini sesuai dengan firman Allah yang berbunyi: 
iii 
 
 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang ielah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak 
ada perubahan pada fitrah Allah. (ltulah) agama yang lurus; tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui. (QS. Ar-Rum/30) (Kemenag RI, 
2010: 407) 
 
Melalui ayat di atas, al-Qur'an menggaris bawahi adanya fitrah manusia 
dan bahwa fitrah keagamaan vang harus dipertahankan. Jadi tergantung pada 
pendidik dan pendidikan yang diberikan kepada anak. Jika para pendidik 
memberikan pendidikan agama yang baik. Namun pendidik dan pendidikan 
yang didapatnya tidak mendukung, anak akan menjadi orang yang tidak 
beragama sesuai dengan pendidik dan pendidikan yang telah diperolehnya. 
Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan 
nasional. Pasal 1 UU Sisdiknas tahun 2003 menyatakan bahwa di antara 
tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik 
untuk memiliki kecerdasan, kepribadian dan akhlak mulia. Amanah UU 
Sisdiknas tahun  2003 itu bermaksud agar pendidikan tidak hanya 
membentuk insan Indonesia yang cerdas, namun juga berkepribadian atau 
berkarakter, sehingga nantinya akan lahir generasi bangsa yang tumbuh 
berkembang dengan karakter yang bernafas nilai-nilai luhur bangsa serta 
agama. 
Menurut Thomas Lickona (Sutawi, 2010:32-35), ada 10 aspek 
degradasi moral yang melanda suatu negara yang merupakan tanda-tanda 
kehancuran suatu bangsa. Kesepuluh tanda tersebut adalah; meningkatnya 
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kekerasan pada remaja, penggunaan kata-kata yang memburuk, 
pengaruh peer group (rekan kelompok) yang kuat dalam tindak kekerasan, 
meningkatnya penggunaan narkoba, alkohol dan seks bebas, kaburnya 
batasan moral baik-buruk, menurunnya etos kerja, rendahnya rasa hormat 
kepada orang tua dan guru, rendahnya rasa tanggung jawab individu dan 
warga negara, membudayanya ketidakjujuran, serta adanya saling curiga dan 
kebencian di antara sesama. 
Meski dengan intensitas yang berbeda-beda, masing-masing dari  
kesepuluh tanda tersebut tampaknya sedang menghinggapi negeri ini. Dari 
kesepuluh tanda-tanda tersebut, kita melihat aspek yang kesembilan yakni 
membudayanya ketidakjujuran tampaknya  menjadi persoalan serius di negeri 
ini. Kejujuran seolah-olah telah manjadi barang langka. 
Fenomena lain yang sangat mencoreng citra pelajar dan lembaga 
pendidikan adalah adanya pergaulan bebas (free sex) yang dilakukan oleh 
para pelajar dan mahasiswa. Sebagaimana dilansir oleh Sexual Behavior 
Survey yang telah melakukan survey di 5 kota besar di Indonesia, yaitu 
Jabodetabek, Bandung, Yogyakarta, Surabaya dan Bali pada bulan Mei 2011. 
Dari 663 responden yang diwawancarai secara langsung mengaku bahwa 
39% responden remaja usia antara 15 – 19 tahun pernah berhubungan 
seksual, sisanya 61 % berusia antara 20 – 25 tahun. Lebih memprihatinkan 
berdasarkan tingkat profesi, tingkat tertinggi yang pernah melakukan free sex 
ditempati oleh para mahasiswa 31%, karyawan kantor 18%, sisanya ada 
pengusaha, pedagang, buruh, dan sebagainya, termasuk 6% siswa SMP atau 
SMA. (Heri Gunawan, 2012:iv) 
v 
 
 Semua perilaku negatif tersebut, jelas menunjukan degradasi karakter 
yang cukup parah yang salah satunya disebabkan oleh tidak optimalnya 
pengembangan pendidikan karakter di lembaga pendidikan disamping karena 
kondisi lingkungan yang tidak mendukung. Kondisi yang memprihatinkan itu 
menjadi tantangan besar bagi pemerintah, lembaga pendidikan termasuk 
guru, dan orang tua untuk lebih meningkatkan pendidikan karakter bagi 
peserta didik, baik pendidikan karakter yang dikembangkan di lingkungan 
keluarga, sekolah, maupun lingkungan masyarakat. Sehingga masalah 
degradasi karakter ini telah menjadi sorotan tajam masyarakat. Sorotan itu 
tertuang dalam erbagai tulisan di media cetak, wawancara, dialog, dan gelar 
wicara di media elektronik. Selain di media massa, para pemuka masyarakat, 
para ahli, dan para pengamat pendidikan, dan pengamat sosial berbicara 
mengenai persoalan karakter di berbagai forum seminar, baik pada tingkat 
lokal, nasional, maupun internasional. Berbagai alternatif penyelesaian 
diajukan seperti peraturan, undang-undang, peningkatan upaya pelaksanaan 
dan penerapan hukum yang lebih kuat.  
Alternatif lain yang banyak dikemukakan untuk mengatasi, paling tidak 
mengurangi, masalah karakter yang dibicarakan itu adalah pendidikan dan 
pendidikan dianggap sebagai alternatif yang bersifat preventif karena 
pendidikan membangun generasi baru bangsa yang lebih baik. Sebagai 
alternatif yang bersifat preventif, pendidikan diharapkan dapat 
mengembangkan kualitas generasi muda bangsa dalam berbagai aspek yang 
dapat memperkecil dan mengurangi penyebab berbagai masalah yang 
berkaitan dengan karakter. 
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Atas dasar  itulah maka  pendidikan karakter menjadi amat penting. 
Pendidikan karakter menjadi tumpuan harapan bagi terselamatkanya bangsa 
dan negeri ini dari jurang kehancuran yang lebih dalam, yang perlu 
diperhatikan dalam membentuk dan mengembangkan karakter pada peserta 
didik dalam sebuah lembaga pendidikan adalah perlu adanya sebuah kerja 
sama antara pemerintah, guru, peserta didik, wali murid dan masyarakat. 
Dengan adanya kerja sama antara sekolah dan masyarakat pendidikan 
karakter dapat dilaksanakan dengan baik. Untuk terwujudnya kerja sama 
tersebut maka diperlukannya sebuah pengelolaan yang baik juga. Di dalam 
dunia pendidikan pengelolaan tersebut dinamakan dengan manajemen 
pendidikan. 
Menurut Purwanto sebagaimana dikutip oleh tim pengembang ilmu 
pendidikan (UPI) manajemen pendidikan merupakan segenap proses 
pengarahan dan pengintegrasian segala sesuatu, baik personal, spiritual dan 
material yang bersangkutan dengan pencapaian tujuan pendidikan. (Tim 
Pengembang Ilmu Pendidikan UPI, 2007:228)  Dengan demikian manajemen 
pendidikan sangatlah urgen dalam pengembangan pembentukan karakter di 
sekolah karena manajemen merupakan sebuah proses di mana guru, peserta 
didik dan masyarakat saling bersatu memberikan pemikiran - pemikiran 
untuk memecahkan masalah - masalah yang bertujuan untuk mencapai tujuan 
pendidikan. 
Menurut Agus Wibowo agar implementasi pendidikan karakter di 
sekolah bisa efektif dan efisien, solusi yang tepat adalah dengan 
melaksanakan manajemen khususnya manajemen pendidikan karakter yang 
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efektif daft efisien di sekolah. Manajemen pendidikan karakter yang efektif 
menjadi penting, agar segenap komponen pendidikan di sekolah bisa sinergis 
mendukung aplikasi pendidikan karakter. Melalui manajemen pendidikan 
karakter yang efektif khususnya dengan manajemen komunikasi akan terjalin 
kerja sama yang sinergis antara pemerintah, pengelola sekolah, komite 
sekolah, masyarakat dan para orang tua peserta didik. (Agus Wibowo, 
2013:6) 
Strategi pelaksanaan pendidikan karakter di satuan pendidikan atau 
sekolah merupakan sesuatu kesatuan dari program manajemen peningkatan 
mutu berbasis sekolah yang terimplementasi dalam pengembangan, 
pelaksanaan dan evaluasi kurikulum oleh setiap satuan pendidikan. Strategi 
tersebut diwujudkan melalui pembelajaran aktif dengan penilaian berbasis 
kelas disertai dengan program remediasi dan pengayaan. (Heri Gunawan, 
2012:192) 
Menurut Maragustam strategi dalam membentuk karakter pada diri 
seorang dapat diajarkan secara sistematis dalam model pendidikan karakter 
holistik (pendidikan formal, informal dan nonformal) dengan tujuh rukun. 
Ketujuh rukun pendidikan karakter adalah sebuah lingkaran yang utuh yang 
dapat diajarkan secara berurutan atau tidak berurutan. Sesuatu tindakan 
barulah dapat nlenuhasilkan manusia berkarakter apabila tujuh rukun 
pendidikan karakter dilakukan secara utuh dan terus menerus. Ketujuh rukun 
itu ialah habitusasi (pembiasaan) dan pembudayaan yang baik, 
membelajarkan hal-hal yang baik (moral-knowing), moral feeling dan loving, 
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moral acting, keteladanan, tobat kembali kepada Allah setelah melakukan 
kesalahan. (Maragusta, 2015:264-271)  
Dengan demikian dalam pembentukan karakter perlu adanya sebuah 
manajemen pembentukan karakter yang efektif dan efisien. Artinya dalam 
pengelolaan pembentukan karakter diharapkan sebuah manajemen mampu 
untuk memberikan kontribusi dalam membentuk karakter yang sempurna 
baik dalam diri seseorang. Karena dengan manajemen, strategi pembentukan 
karakter akan terealisasi dengan baik. Manajemen akan mampu untuk 
merencanakan tujuh rukun yang akan ditanamkan pada diri peserta didik, 
melaksanakannya, dan mengevaluasinya. 
Dalam melaksanakan pengembangan atau pembentukan karakter di 
sekolah perlu adanya manajemen sekolah yang berkarakter. Artinya sekolah 
diharapkan mampu melakukan perencanaan kegiatan, melaksanakan kegiatan 
dan mengevaluasi kegiatan yang di dalamnya memuat nilai-nilai karakter 
serta bagaimana sekolah dapat melaksanakan strategi-strategi pembentukan 
karakter yang efektif dan efisien. 
 
Salah satu bentuk kegiatan ekstra kurikuler yang diselenggarakan oleh 
SMP Muhammadiyah 1 Klaten yang dijadikan sarana untuk menanamkan 
nilai-nilai karakter adalah kepanduan hizbul wathan, gerakan kepanduan 
Hizbul Wathan (HW) merupakan salah satu organisasi ortonom di lingkungan 
Persyarikatan Muhammadiyah, yang merupakan kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka di sekolah Muhammadiyah. Hizbul Wathan merupakan kegiatan 
yang sejenis dengan pramuka, yang berperan dalam membentuk karakter 
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siswa. Hizbul Wathan didirikan pertama kali di Yogyakarta pada 1336 H/ 
1918 Masehi yang diprakarsai oleh KH.Ahmad Dahlan, yang merupakan 
tokoh pendiri pergerakan Muhammadiyah. (http://id.wikipedia.org/wiki/ 
Ekstrakurikuler, dikutip hari Jum’at, 19 Oktober 2018 pukul 05.00) 
SMP Muhammadiyah 1 Klaten merupakan salah satu lembaga 
pendidikan swasta di Klaten yang melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler 
Hizbul Wathan dengan memiliki banyak siswa yang direkrut dari berbagai 
kalangan masyarakat baik dari dalam daerah maupun luar daerah Klaten. 
Selain itu, dengan merekrut pembina-pembina yang berkompeten, mampu 
mengantarkan sekolah tersebut ke dalam salah satu lembaga pendidikan 
swasta khususnya yang sukses dalam bidang ekstrakurikuler Hizbul Wathan 
tersebut. Suksesnya kegiatan Hizbul Wathan di SMP Muhammadiyah 1 
Klaten tentu tak lepas dari manajemen/pengelolaan yang baik pula oleh 
pihak-pihak yang terkait seperti kepala sekolah maupun para pembina. 
Dengan berbagai hal di atas, penulis tertarik untuk melakukan sebuah  
penelitian pada ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SMP Muhammadiyah 1 
Klaten yang merupakan lembaga pendidikan yang mampu membimbing para 
siswanya dalam hal membentuk kepemimpinannya. Pada dasarnya sebuah 
kegiatan memerlukan manajemen/pengelolaan yang baik agar kegiatan 
tersebut dapat berjalan dengan baik mulai dari awal hingga akhir. Oleh karena 
itu, peneliti ingin melakukan penelitian lebih dalam berkaitan manajemen 
ekstrakurikuler, yakni dengan judul Manajemen Ekstrakurikuler Hizbul 
Wathan untuk Membentuk Karakter Kepemimpinan Siswa. 
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Atas dasar latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk 
mendalami pelaksanaan pendidikan karakter melalui manajemen pendidikan 
karakter di SMP Muhammadiyah 1 Klaten dengan judul “Manajemen 
Pembentukan Karakter  Melalui Kegiatan Kepanduan Hizbul Wathan di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
 
B.  Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas maka penulis dapat merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana manajemen pembentukan karakter  melalui kegiatan 
kepanduan hizbul wathan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten Tahun 
Pelajaran 2018/2019? 
2.  Apa faktor penghambat  dalam manajemen pembentukan karakter  
melalui kegiatan kepanduan hizbul wathan di SMP Muhammadiyah 1 
Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019? 
3. Solusi apa yang digunakan untuk mengatasi hambatan dalam manajemen 
pembentukan karakter  melalui kegiatan kepanduan hizbul wathan di 
SMP Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019?  
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah untuk 
mengetahui : 
1. Manajemen pembentukan karakter melalui kegiatan kepanduan hizbul 
wathan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019. 
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2.  Faktor penghambat  dalam manajeme pembentukan karakter melalui 
kegiatan kepanduan hizbul wathan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 
3. Solusi  yang digunakan untuk mengatasi hambatan dalam manajemen 
pembentukan karakter melalui kegiatan kepanduan hizbul wathan di 
SMP Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
D. Manfaat Penelitian  
1.  Praktis 
a. Menjadi bahan masukan dan sekaligus referensi bagi kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah, guru, dan seluruh komite sekolah dalam 
mengembang,kan pendidikan karakter di sekolah. 
b.  Menjadi bahan masukan bagi kantor kementrian agama dalam 
mengembangkan manajemen pendidikan karakter di sekolah 
khususnya di madrasah 
2.  Teoritis 
a.  Memberikan sumbangan keilmuan terhadap ilmu manajemen 
pendidikan terutama manajemen sekolah dalam rnelaksanakan 
pembentukan karakter peserta didik di sekolah. 
b.  Sebagai bahan referensi untuk peneliti-peneliti lain yang akan 
mengadakan penelitian serupa di masa yang akan datang. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori  Yang Relevan 
1.  Manajemen pendidikan 
a. Pengertian manajemen 
Terdapat banyak variasi definisi manajemen yang diajukan oleh 
para tokoh perbedaan dan variasi definisi tersebut lebih disebabkan oleh 
sudut pandang dan latar keilmuan yang dimiliki oleh para tokoh. Akan 
tetapi, dari berbagai definisi yang diajukan tidak keluar dari substansi 
manajemen pada umumnya yaitu usaha mengatur seluruh sumber daya 
untuk mencapai tujuan. Lebih jelasnya beriktlt berbagai pemikiran 
tentang manajemen. 
Manajemen secara bahasa (etimologi) manajemen berasal dari 
kata kerja "to manage" yang berarti mengurus, mengatur, 
mengemudikan, mengendalikan, menangani, mengelola, 
menyelenggarakan, menjalankan, melaksanakan, dan memimpin. (John 
M. Echols dan Hassan Shadily. 2014:201) Kata “Management” berasal 
dari bahasa latin “mano” yang berarti tangan, kemudian menjadi 
“manus” berarti bekerja berkali-kali. (Ara Hidayat dan Imam Machali, 
2010:1) 
Sedangkan menurut istilah ( terminologi ) manajemen merupakan 
kerja sama antar anggota atau organisasi untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. yang mengenai kegiatan kegiatan rutin, seperti 
13 
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administrasi pengajaran, kesiswaan, kepegawaian dan sarana prasarana. 
(Made Pidarta, 2004:4) 
Sedangkan menurut Muljani A. Hadi sebagaimana di kutip oleh 
Suharsimi Arikunto (2008:3) manajemen merupakan suatu kegiatan 
atau serangkaian kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha kerja 
sama sekelompok manusia yang tergabung dalam organisasi 
pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, agar efektif dan efisien. Suharsimi Arikunto mengartikan 
manajemen adalah rangkaian segala kegiatan yang menunjuk kepada 
usaha kerja sama antara dug orang atau lebih untuk mencapai suatu 
tujuan yang telah ditetapkan. 
Sedangkan menurut Mulyono, (2009:18)  manajemen merupakan 
sebuah proses yang khas terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 
pergerakan dan pengawasan serta evaluasi yang dilakukan pihak 
pengelola organisasi untuk mencapai tujuan bersama dengan 
memberdayakan somber daya manusia dan sumber daya lainnya. 
Dengan demikian manajemen dapat diartikan penggelolaan usaha, 
kepengurusan, ketatalaksanaan, penggunaan sumber daya manusia dan 
sumber dava alam secara efektif untuk mencapai sasaran organisasi 
yang diinginkan. Dalam kegiatan pendidikan maka manajemen dapat 
diartikan sebagai perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
pengawasan dan evaluasi dalam kegiatan pendidikan yang dilakukan 
oleh para pengelola pendidikan untuk membentuk peserta didik yang 
berkualitas sesuai dengan tujuan. 
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b. Tujuan dan manfaat manajemen pendidikan 
Dalam kegiatan apapun pasti ada tujuan atau manfaat dari 
kegiatan tersebut. Dengan adanya tujuan dan manfaat maka sebuah 
organisasi atau lembaga dapat membuat sebuah usaha untuk mencapai 
tujuan. Begitu halnya dengan manajemen pendidikan memiliki tujuan 
dan manfaat. 
Inti dari tujuan dan manfaat manajemen dalam penyelenggaraan 
pendidikan adalah untuk mencapai dan meningkatkan efektivitas, 
efisiensi dan produktivitas kerja dalam mencapai tujuan pendidikan 
yang diinginkan. Efektivitas adalah suatu keadaan yang mengandung 
pengertian mengenai teriadinya efek atau hasil yang dikehendaki. Jadi 
suatu pekerjaan dikatakan efektif, jika pekerjaan tersebut mencapai atau 
tujuan yang telah ditentukan. Efektivitas umumnya merujuk pada 
pencapaian tujuan. 
Sedangkan efisiensi adalah suatu pengertian yang 
menggambarkan perbandingan terbaik antara usaha dengan hasilnya. 
Perbandingan ini dapat dilillat dari dua hal, pertama dari segi hasil yaitu 
pekerjaan dikatakan efisien -jika dengan usaha tertentu memberikan 
hasil maksimal, baik mengenai mutu maupun jumlah. Kedua dari segi 
usaha, pekerjaan dikatakan efisien jika suatu hasil tertentu tercapai 
dengan suatu usaha yang minimal. Efisien merujuk pada proses dengan 
pendayagunaan sumber daya, biaya dan lain - lain. 
Dengan demikian manajemen pendidikan bertujuan untuk 
memberikan kemudahan, cara agar suatu pengelolaan dapat berjalan 
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dengan baik. Oleh karena itu tujuan dapat disebut juga hasil dari 
manajemen tersebut. 
Tujuan dan manfaat tersebut adalah : 1)  Terwujudnya suasana 
belajar dan proses pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan (PAIKEM), 2) Terciptanya peserta didik yang aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara, 3) Terpenuhinya salah satu 4 kompetensi tenapa pendidik dan 
kependidikan, 4) Tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan 
efisien, 5) Terbekalinya tenaga kependidikan dengan teori tentang, 
proses dan tugas administrasi pendidikan, 6) Teratasinya masalah mute 
pendidikan. (Ara Hidayat dan Imam Machali, 2010:17-18) 
Tujuan manajemen pendidikan juga memberikan kemudahan- 
kemudahan untuk mengatur dan mengelola sebuah lembaga atau 
organisasi pendidikan. Dengan manajemen maka susunan organisasi 
akan tersusun secara sistematis dan runtut sesuai dengan tatanan yang 
ada.  
 
c. Fungsi Manajemen Pendidikan 
Dalam proses pelaksanaannya, manajemen mempunyai tugas- 
tugas khusus itulah yang biasa disebut sebagai fungsi-fungsi 
manajemen. Ada empat fungsi manajemen yaitu perencanaan, 
pengelolaan, pelaksanaan, dan pengawasan. 
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Perencanaan, perencanaan merupakan proses kegiatan rasional 
dan sistematik dalam menetapkan keputusan, kegiatan atatl langkah-
langkah yang akan dilaksanakan dikemudian hari dalam rangka usaha 
mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 
Langkah-langkah perencanaan meliputi : 1) memilih sasaran 
(tujuan) organisasi. 2) sasaran atau tujuan ditetapkan untuk setiap sup 
unit organisasi, Deviasi, departemen dan sebagainva. 3). Program 
ditentukan untuk mencapai tujuan dengan cara yang sistematik 
(tentunya dengan mempertimbangkan kelayakan program tersebut). 
Setelah langkah-langlah sudah didapat maka perlu untuk 
membuat sebuah perencanaan. Dalam proses perencanaan ada beberapa 
tahapan : 1) Merumuskan tujuan vang jelas. 2) Mengidentifikasi dan 
menganalisis data terkait dengan masalah. 3) Mencari dan menganalisis 
alternatif pemecahan masalah. 4) Mengomparasikan alternatif yang 
ditemukan, antara alternatif yang tepat guna, berhasil guna dan praktis. 
5) Mengambil keputusan. 6) Menyusun rencana kegiatan. (Mulyono, 
2009:20) 
Dalam menentukan sebuah pereneanaan yang paling terpenting 
adalah bagaimana membuat suatu keputusan bersarna bagaimana 
sebuah visi dan tujuan lembaga akan tercapai dengan efektif dan 
efisien. Dengan inilah maka sebuah organisasi akan dapat bekerja 
sesuai yang diharapkan.  
Fungsi manajemen yang kedua adalah pengorganisasian. 
Pengorganisasian merupakan hubungan perilaku yang efektif antar 
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personalia, sehingga mereka dapat bekerja sama secara efisien dan 
memperoleh keputusan pribadi dalam melaksanakan tugas - tugas 
dalam situasi lingkungan yang ada guna mencapai tujuan dan langkah - 
langkah tertentu. 
Langkah-langkah pengorganisasian 1) memahami tujuan 
institusional 2) mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang diperlukan 
dalam usaha mencapai tujuan institusional. 3) kegiatan yang serumpun 
(sejenis) dikelompokkan dalam satu unit kerja. 4) menetapkan fungsi, 
tugas, wewenang, tanggung jawab setiap unit kerja. 5) menetapkan 
personal (jumlah dan kualifikasinya) setiap unit kerja. 6) menentukan 
hubungan kerja antar unit kerja. (Mulyono, 2009:27) 
Ketiga, pelaksanaan atau pergerakan adalah salah satu fungsi 
manajemen yang berfungsi untuk merealisasikan hasil perencanaan dan 
pengorganisasian. Actuating adalah upaya untuk menggerakkan atau 
mengarahkan tenaga kerja ( manpower ) serta mendayagunakan fasilitas 
yang ada yang dimaksud utak melaksanakan secara bersama. Actuating 
dalam organisasi juga bisa diartikan sebagai keseluruhan proses 
pemberian motif bekerja kepada para bawahan sedemikian rupa 
sehingga mereka bersedia bekerja secara sungguh-sungguh demi 
tercapainya tujuan organisasi. Tujuan ini mencakup di dalamnya adalah 
kepemimpinan, motivasi, komunikasi, dan bentuk-bentuk lain dalam 
rangka mempengaruhi seorang untuk melakukan suatu guna mencapai 
tujuan organisasi. 
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Fungsi manajemen yang terakhir adalah pengawasan atau 
pengontrolan, pengawasan merupakan proses pengawasan dan 
pengukuran suatu kegiatan operasional dan hasil yang dicapai 
dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya yang 
terlihat dalam rencana. Pengawasan dilakukan dalam usaha menjamin 
bahwa semua kegiatan terlaksana sesuai dengan kebijaksanaan. strategi, 
keputusan. rencana dan program kerja yang telah dianalisis, 
dirumuskan, dan ditetapkan sebelumnya. 
Penyawasan yang baik memerlukan langkah-langkah berikut: 1) 
menentukan tujuan standar kualitas pekerjaan yang diharapkan. Standar 
tersebut dapat berbentuk standar fisik. standar biaya, standar model, 
standar pengliasilan, standar program, standar yang sifatnya intangible, 
dan tujuan yang realitas. 2) mengukur dan menilai kegiatan - keggiatan 
atas dasar tujuan dan standar yang ditetapkan. 3) memutuskan dan 
mengadakan tindakan perbaikan. 
Pengawasan sendiri berfungsi untuk mengukur tingkat efektivitas 
kerja personal dan tingkat efisiensi penggunaan metode dan alat 
tertentu dalam usaha mencapai tujuan organisasi sehingga pengawasan 
sesungguhnya merupakan alat ukur terhadap efektivitas, efisiensi dan 
produktivitas organisasi. (Ara Hidayat dan Imam Machali, 2010:27-28) 
Selain itu pengawasan juga untuk mengetahui apakah strategi, 
metode dan teknik yang telah ditetapkan dalam perencanaan sudah 
cocok dengan langkah penyampaian tujuan dan dengan resiko yang 
sekecil- kecilnya. (Suharsimi Arikunto, 2008:14)  
Jika fungsi - fungsi di atas dapat berjalan dengan baik maka 
kemungkinan tujuan dari sebuah organisasi akan tercapai semaksimal 
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mungkin. Namun dalam sebuah kegiatan tidak lepas dari kendala, pasti 
ada beberapa kendala yang harus diperhatikan. 
 
2.  Konsep pembentukan karakter  
Pada  hakekatnya  manusia  mempunyai potensi fujur dan taqwa.  
Ketakwaan  yang  dimiliki manusia, maka akan melahirkan karakter yang 
baik. Manusia  yang  mempunyai  karakter  yang  baik, apabila  diberi  
amanah  menjadi  pemimpin  sebuah negara, maka negara tersebut akan 
dikelola menjadi negara  yang  adil  dan  makmur.  Sebaliknya,  jika 
manusia  mempunyai  karakter  buruk,  maka tunggulah  kehancuran.  
Menyadari  begitu pentingnya  karakter  bangsa  yang  harus  dimiliki 
manusia,  para founding  father  (bapak  pendiri bangsa)  menyebutkan  
paling  tidak  ada  tiga tantangan  besar  yang  harus  dihadapi. Pertama, 
mendirikan  negara  yang  bersatu  dan berdaulat.  Kedua,  membangun  
bangsa. Ketiga, pembangunan  karakter  bangsa  (nation  and character 
building) (Hariyanto, 2013: 1). 
Pendidikan  tidak  hanya  mendidik  para peserta  didik  menjadikan  
manusia  yang  cerdas, tetapi  juga  membangun  kepribadiannya  agar 
berakhlak  mulia.  Saat  ini,  pendidikan  di  Indonesia dinilai  oleh  banyak  
kalangan  tidak bermasalah dengan peran pendidikan dalam mencerdaskan 
para peserta didiknya, namun  dinilai  kurang  berhasil dalam  membangun  
kepribadian  peserta  didiknya agar  berakhlak  mulia.  Oleh  karena  itu,  
pendidikan akhlak sebagai kebutuhan yang mendesak. 
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Ketiga  tantangan  tersebut  dalam pelaksanaannya  membutuhkan  
kerjasama  semua komponen,  baik  pemerintah  maupun  setiap  warga 
negara.  Dari  ketiga  hal  tersebut  yang  sekarang menjadi sorotan publik 
adalah membangun karakter bangsa.  
Alasan  perlunya  membangun  karakter bangsa  yakni  keberadaan  
karakter  dalam  bangsa merupakan pondasi. Bangsa yang memiliki 
karakter kuat,  mampu  menjadikan  dirinya  sebagai  bangsa yang  
bermartabat  dan  disegani  oleh  bangsa-bangsa lain.  Pesan  mantan  
Mendiknas  Bapak  Mohammad Nuh :  Karakter  pribadi  seseorang,  
sebagian  besar dibentuk  oleh  pendidikannya.  Karena  itu,  untuk 
membentuk  pribadi  yang  terpuji,  tanpa  cela,  dan bertanggungjawab,  
mutlak  dibutuhkan  pendidikan yang berkualitas pendidikan karakter. 
Pembentukan  karakter  merupakan  salah satu  tujuan  pendidikan  
nasional. Pasal  3  Undang-Undang  Nomor  20  Tahun  2003  tentang  
Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) menyatakan tujuan pendidikan  
nasional  adalah  mengembangkan potensi  peserta  didik  agar  menjadi  
manusia  yang beriman  dan  bertaqwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,  dan  menjadi  
warga  negara  yang demokratis  serta  bertanggung  jawab.  Amanah  UU 
Sisdiknas  tahun  2003  itu  bermaksud  agar pendidikan tidak hanya 
membentuk insan Indonesia yang  cerdas,  namun  juga  berkepribadian  
atau berkarakter,  sehingga  nantinya  akan  lahir  generasi bangsa  yang  
tumbuh  berkembang  dengan  karakter yang  bernafaskan  nilai  luhur  
bangsa,  agama  dan budaya.  
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Menurut  Kesuma,  kondisi  moral/moral generasi  muda  mulai 
rusak/hancur. Hal ini ditandai dengan  maraknya  seks  bebas  dikalangan  
remaja (generasi    muda),  peredaran  narkoba  dikalangan remaja,  
tawuran  pelajar,  peredaran  foto  dan  vidio porno  pada  kalangan  
pelajar,  dan  sebagainya (Johar, 2012: 2).  
Selanjutnya  menurut  Kesuma,  data  hasil survey  mengenai  seks  
bebas  dikalangan  remaja Indonesia  menunjukkan  63%  remaja  
Indonesia melakukan  seks  bebas,  sedangkan  remaja  korban narkoba  di  
Indonesia ada  1,1  juta  orang  atau  3,9%  dari jumlah total korban (Johar, 
2012: 2).  
Pendidikan  karakter  merupakan  upaya untuk  membantu  
perkembangan  jiwa  anak-anak baik  lahir  maupun  batin,  dari  sifat  
kodratinya menuju  ke  arah  peradaban  yang  manusiawi  dan lebih  baik.  
Sebagai  contoh  dapat  dikemukakan misalnya: anjuran atau suruhan 
terhadap anak-anak untuk  duduk  yang  baik,  tidak  berteriak-teriak  agar 
tidak  mengganggu  orang  lain,  bersih  badan,  rapi pakaian,  hormat  
terhadap  orang  tua,  menyayangi yang  muda,  menghormati  yang  tua,  
menolong teman,  dan  seterusnya  merupakan  proses pendidikan karakter.  
Sumber  utama  penentuan  karakter  dalam Islam, adalah al-Quran 
dan hadis Nabi Muhammad saw.  Ukuran  baik  dan  buruk  dalam  
karakter  Islam berpedoman pada kedua sumber ini, bukan menurut ukuran  
manusia.  Sebab  jika  ukurannya  adalah manusia, baik dan buruk akan 
berbeda-beda. Kedua sumber  pokok  tersebut  (al-Quran  dan  sunnah) 
diakui  oleh  semua  umat  Islam  sebagai  dalil  naqli yang  tidak  
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diragukan  otoritasnya.  Melalui  kedua sumber  inilah  dapat  dipahami  
dan  diyakini  bahwa sifat-sifat sabar, qana’ah, tawakkal, syukur, pemaaf, 
dan  pemurah  termasuk  sifat-sifat  yang  baik  dan mulia.  Sebaliknya,  
dapat  dipahami  pula  bahwa sifat-sifat  syirik,  kufur,  nifaq,  ujub,  
takabur,  dan hasad  merupakan  sifat-sifat  tercela.  Islam  tidak 
mengabaikan  adanya  standar  lain  selain  al-Quran dan sunnah/hadis 
untuk menentukan baik dan buruk dalam hal  karakter  manusia.  Standar 
lain dimaksud adalah  akal  dan  nurani  manusia  serta  pandangan umum 
(tradisi) masyarakat.  
Pendidikan  karakter  harus  dibangun  mulai sedini  mungkin,  mulai  
dari  keluarga,  sekolahan, hingga  masyarakat.  Sekolah  termasuk  
lembaga yang  ikut  menentukan  pendidikan  dari  seorang siswa.  
Menurut  Zubaedi,  bahwa  sekolah berpengaruh  sangat  besar  terhadap  
perkembangan kepribadian  anak,  baik  dalam  berfikir,  bersikap, maupun  
berperilaku  karena  sekolah  merupakan substansi  dari  keluarga  dan  
guru  sebagai  substansi orang  tua.  Begitu  juga  dengan  arah  dan  
kebijakan prioritas  pendidikan  karakter  ditegaskan  bahwa pendidikan  
sudah  menjadi  bagian  yang  terpisahkan dengan  visi  pembangunan  
nasional  jangka  panjang 2005-2025 (Zubaedi, 2012: 7).  
Penanaman dan pengembangan pendidikan karakter  pada  siswa  
dapat  dilakukan  dalam pendidikan  formal  maupun  non  formal.  
Pendidikan karakter dalam pendidikan non formal dilakukan di lingkungan  
keluarga  dan  masyarakat,  sedangkan dalam  pendidikan  formal  dapat  
dilakukan  di sekolah  salah  satunya  dengan  cara  mengikuti kegiatan  
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Hisbul  Wathan  (HW),  semua  itu dimaksudkan  untuk  dapat  
menciptakan  generasi muda  yang  sadar  sebagai  warga  negara  yang  
baik, menghasilkan  perubahan  perilaku  yang  lebih matang  secara  
psikologi  dan  sosio-kultural, khususnya  sebagai  warga  negara  yang  
sadar  hak dan kewajibannya.  
Sebagai  bangsa  Indonesia  setiap  dorongan harus  berlandaskan  
Pancasila.  Karakter  yang berlandaskan  falsafah  Pancasila  maknanya  
adalah setiap aspek karakter harus dijiwai oleh kelima  sila pancasila  
secara  utuh  dan  komprehensif  sebagai berikut  (Hariyanto,  2012:  22-
25):  1)  Bangsa  yang ber-ketuhanan  Yang  Maha  Esa;  2)  Bangsa  yang 
menjunjung kemanusiaan yang adil dan beradab; 3) Bangsa  yang  
mengedepankan  persatuan  dan kesatuan  bangsa;  4)  Bangsa  yang  
demokratis  dan menjunjung  tinggi  hukum  dan  HAM;  5)  Bangsa yang 
mengedepankan keadilan dan kesejahteraan.  
Secara  sederhana  pendidikan  dapat dimaknai  sebagai  usaha  
untuk  membantu  peserta didik  mengembangkan  seluruh  potensinya  
(hati, fikiran,  rasa,  dan  karsa,  serta  raga)  untuk menghadapi  masa  
depan  (Hariyanto,  2012:  37). Menurut  Triling  dan  Fadel  ada  tiga  
kategori ketrampilan  yang  diperlukan  pada  abad  ini, Pertama  
kecakapan  belajar  dan  inovasi  yang meliputi:  berfikir  kritis  dan  
pemecahan  masalah, komunikasi  dan kolaborasi,  serta  kreativitas  dan 
inovasi.  Kedua  kecakapan  melek  digital  yang meliputi:  melek  media,  
dan  melek  teknologi informasi dan komunikasi. Ketiga kecakapan hidup 
dan kecakapan karier yang meliputi: keluwesan dan penyesuaian  diri,  
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inisiatif  dan  arahan  diri,  interaksi sosial  dan  interaksi  lintas  budaya,  
produktivitas, dan  akuntabilitas,  kepemimpinan  dan  tanggung jawab 
(Hariyanto, 2012: 37-38). 
a. Pengertian karakter 
Untuk mengetahui pengertian karakter. kita dapat melihat dari dua 
sisi, yakni kebahasaan dan istilah. Menurut bahasa. istilah karakter 
berasal dari bahasa latin karakter, kharassaein dan kharax. (KBBI, 
2016)  dalam bahasa Yunani character dari kata charasein yang berarti 
membuat tajam dan membuat dalam. Dalam bahasa Inggris character 
dan dalam bahasa Indonesia lazim digunakan istilah karakter. (Abdul 
Majid, 2011:42) 
Menurut Muchlas Samani, (2008:43) karakter dapat dimaknai 
sebagai nilai dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk baik 
karena pengaruh hereditas maupun pengaruh lingkungan yang 
membedakannya dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan 
perilakunya dalam kehidupan sehari - hari. Sedangkan karakter menurut 
Griek sebagaimana dikutip oleh Zubaedi karakter dapat didefinisikan 
sebagai panduan dari pada segala tabiat manusia yang bersifat tetap 
sehingga menjadi tanda yang khusus untuk membedakan orang yang 
sate dengan orang lain.(Zubaedi, 2011:1-2) 
Individu yang berkarakter baik atau unggul adalah seorang yang 
berusaha melakukan hal-hal yang terbaik terhadap Tuhan YME, dirinya, 
sesama, lingkungan, bangsa dan negara serta dunia internasional pada 
umumnya dengan mengoptimalkan potensi (pengetahuan) dirinya dan 
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disertai dengan kesadaran, emosi dan motivasinya (perasaan). (Heri 
Gunawan, 2012:1-2) 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa karakter 
merupakan nilai dasar yang membangun diri seseorang, terbentuk dari 
diri, keluarga dan lingkungan masyarakat sehingga dapat membedakan 
tingkah laku serta kepribadian dari orang lain. Karakter merupakan hal 
yang sangat esensial dalam berbangsa dan bernegara karena hanya 
karakter akan menyebabkan hilangnya generasi penerus bangsa. 
Pendidikan  karakter  adalah  sebuah  proses transpormasi  nilai-
nilai  kehidupan  untuk ditumbuhkembangkan dalam kepribadian 
seseorang sehingga  menjadi  satu  dalam  kehidupan  orang  itu. Dalam  
definisi  tersebut,  ada  tiga  pikiran  penting, yaitu  proses  
transpormasi,  ditumbuhkembangkan dalam  kepribadian,  dan  menjadi  
salah  satu  dalam prilaku (Johar P, 2012: 5).  
Locword  mendefinisikan  pendidikan karakter  sebagai  aktivitas  
berbasis  sekolah  yang mengungkap  secara  sistematis  bentuk  prilaku  
dari siswa  (Hariyanto,  2013:  45).  Dari  definisi  Locword tersebut,  
ternyata  pendidikan  karakter  dihubungkan dengan  setiap  rencana  
sekolah,  yang  dirancang bersama  lembaga  masyarakat  yang  lain,  
untuk membentuk  secara  lansung  dan  sistematis  perilaku orang  
muda.  Dengan  demikian,  idealnya  pelaksanaan pendidikan  karakter  
merupakan  yang  terintegrasi dengan program kegiatan disebuah 
sekolah.  
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Menurut Lickona pendidikan karakter akan meningkatkan 
kognitif, afektif, dan prilaku manusia yang  lebih  bermoral  (Thomas,  
2013:  69). Pendidikan  karakter  yang  baik,  ideal  disebut sebagai  
pendidikan  karakter  luhur.  Konsep  ini mencakup makna etik dan 
etiket sekaligus. Artinya, pendidikan  karakter  adalah  nilai,  aturan  
baik  buruk yang  harus  diaplikasikan  dalam  kehidupan  sehari-hari.  
Dalam  konsep  spiritualisme  Islam  makna  ini sejajar  dengan  konsep 
akhlaqul  karimah  (akhlak mulia).  Pengajaran  dan  penanaman  
pendidikan karakter luhur  sangat penting  dalam perkembangan 
kehidupan manusia, apalagi untuk anak-anak.  
Pendidikan  karakter  merupakan pendidikan  yang  terintegrasi  
dengan  pembelajaran yang terjadi pada semua mata pelajaran. 
Pendidikan karakter  diarahkan  pada  pengembangan  perilaku anak  
secara  utuh.  Asumsinya  anak  merupakan organisme  manusia  yang  
memiliki  potensi  untuk dikuatkan  dan  dikembangkan.  Penguatan  
dan pengembangan  perilaku  dalam  pendidikan  karakter didasari oleh 
nilai yang dirujuk sekolah. 
b. Fungsi dan tujuan pendidikan karakter 
Sebagaimana  dalam  Pasal  3  UU  Sistem Pendidikan Nasional 
Nomor 20 Tahun 2003, bahwa pendidikan nasional bertujuan 
mengembangkan dan membentuk  watak  serta  peradaban  bangsa  
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.  
Adapun  tujuannya  adalah  untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia  yang  beriman  bertakwa  kepada  Tuhan 
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Yang  Maha  Esa,  berakhlak  mulia,  sehat,  berilmu, cakap,  kreatif,  
mandiri,  dan  menjadi  warga  negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.   
Sebagaimana  dalam  UU  No.  20  Tahun 2003  tentang  Sistem  
Pendidikan  Nasional  pasal  3 dijelaskan  bahwa  pendidikan  nasional  
berfungsi mengembangkan  kemampuan  dan  membentuk watak  serta  
peradaban  bangsa  yang  bermartabat dalam  rangka  mencerdaskan  
kehidupan  bangsa, bertujuan  untuk  berkembangnya  potensi  peserta 
didik  agar  menjadi  manusia  yang  beriman  dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,  sehat,  berilmu,  cakap,  
kreatif,  mandiri,  dan menjadi  warga  negara  yang  demokratis  serta 
bertanggung  jawab.  Fungsi  dari  pendidikan nasional  tersebut  
merupakan  fungsi  dari pelaksanaan  pendidikan  karakter  yang  pada  
intinya adalah  mencetak  generasi  bangsa  yang  tidak  hanya berilmu 
tetapi juga memiliki akhlak mulia. 
c. Prinsip pendidikan karakter 
Penyelenggaraan  pendidikan  karakter  di sekolah  harus  
mengacu  pada  prinsip- prinsip  yang mampu  menjadikan  
penyelenggaraan  pendidikan karakter  mudah  dimengerti  dan  
dilaksanakan  oleh semua  pihak  yang  berkecimpung  dalam 
penyelenggaraannya.   
Adapun  prinsip-prinsip  yang digunakan  dalam  pengembangan  
pendidikan karakter  tersebut  adalah:  1)  Berkelanjutan, penanaman 
karakter bukan seperti halnya membalik telapak  tangan,  akan  tetapi  
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untuk  membentuk kerakter  anak  diperlukan  waktu  yang  panjang  
dan harus  diselenggarakan  secara  berkelanjutan  dalam tiap  jenjang  
pendidikan.  Sejak  dini  anak  harus ditanamkan  karakter-karakter  
yang  baik  dan dikembangkan sampai terinternalisasi dalam dirinya 
dan mampu mengaplikasikannnya dalam kehidupan sehari-hari.  Oleh  
sebab  itu,  pendidikan  karakter harus  diselenggarakan  sejak  
pendidikan  dasar  dan tidak hanya diselenggarakan di sekolah, akan 
tetapi juga  berkelanjutan  di  rumah;  2)  Melalui  semua mata  
pelajaran,  pengembangan  diri,  dan  budaya sekolah.  Penyelenggaraan  
pendidikan  karakter bukan  kewajiban  salah  satu  mata  pelajaran,  
akan tetapi  semua  mata  pelajaran  dan  kegiatan  kuriluker dan 
ekstrakulikuler yang diikuti peserta didik harus memiliki  ruh  
penanaman  karakter  dan  kewajiban semua  guru  mata.  Selain  itu,  
pendidikan  karakter bukan  hanya  sebuah  teori  dalam  kelas.  Akan  
tetapi sebuah  pembiasaan  melalui  budaya-  budaya  yang harus  
dikembangkan  disetiap  lingkungan;  3)  Nilai tidak  diajarkan  tapi  
dikembangkan;mengandung makna bahwa  materi nilai  karakter 
bukanlah bahan ajar  biasa;  artinya,  nilai-nilai  itu  tidak  dijadikan 
pokok  bahasan  yang  dikemukakan  seperti  halnya ketika  
mengajarkan  suatu  konsep,  teori,  prosedur, ataupun  fakta  seperti  
dalam  mata  pelajaran  agama, bahasa  Indonesia,  PKn,  IPA,  IPS,  
matematika, pendidikan  jasmani  dan  kesehatan,  seni,  dan 
ketrampilan;  dan  4)  Proses  pendidikan  dilakukan peserta  didik  
secara  aktif  dan  menyenangkan; prinsip  ini  menyatakan  bahwa  
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proses  pendidikan nilai  karakter  bangsa  dilakukan  oleh  peserta  
didik bukan oleh guru. Guru menerapkanprinsip ”tut wuri handayani” 
dalam setiap perilaku yang ditunjukkan pesertadidik.  Prinsip  ini  juga  
menyatakan  bahwa proses  pendidikan  dilakukan  dalam  suasana  
belajar yang  menimbulkan  rasa  senang  dan  tidak indoktrinatif.  
Selain  keempat  prinsip  tersebut,  Thomas Lickona  dalam  
bukunya  menjelaskan  bahwa beberapa  prinsip  yang  dapat  
menghantarkan kesuksesan penyelenggaraan pendidikan karakter di 
sekolah  diantaranya  yaitu:  1) Pendidikan  karakter harus  
mengandung  nilai-nilai  yang  dapat membentuk good  character;  2)  
Karakter  harus didefinisikan  secara  menyeluruh  untuk  mencakup 
aspek  pemikiran,  perasaan  dan  perilaku;  3) Pendidikan  karakter  
yang  efektif  memerlukan pendekatan  komprehensif  dan  terfokus  
pada  semua aspek  yang  ada  di  sekolah;  4)  Lingkungan  sekolah 
harus menjadi miniatur masyarakat yang damai dan harmonis  serta  
peduli;  5) Untuk  mengembangkan nilai-nilai karakter diperlukan 
kesempatan; 6) untuk mempraktekkan  dan  membiasakan  nilai-nilai 
tersebut  dalam  kehidupan  sehari-hari;  7) Pendidikan  karakter  yang  
efektif  harus mengikutsertakan  materi  kurikulum  yang  berarti bagi  
kehidupan  anak,  yang  berbasis  kompetensi atau life skill; 8) 
Pendidikan karakter harus mampu mengembangkan motivasi internal 
peserta didik; 9) Seluruh  staf  sekolah  harus  terlibat  dalam 
penyelenggaraan  pendidikan  karakter  dan  menjadi model  bagi  
peserta  didik  dalam  menerapkan nilainilai;  10)  Pendidikan  karakter  
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di  sekolah memerlukan  kepemimpinan  moral  dari  berbagai pihak;  
dan  11)  Penyelenggaraan  pendidikan karakter  harus  melibatkan  
orang  tua,  dan masyarakat sekitar.   
 
Dalam  penyelenggaraan  pendidikan karakter harus ada evaluasi 
berkala untuk mengukur keberhasilan  pendidikan  karakter.  Sekolah  
harus memiliki  standar  keberhasilan  dalam penyelenggaraan  
pendidikan  karakter,  khususnya standar  yang  mencakup  aspek  
bagaimana perkembangan karakter peserta didik, guru dan staf-staf 
lainnya yang berada di lingkungan sekolah. 
d. Tahap pendidikan karakter 
Pendidikan  karakter  dibagi  menjadi beberapa  tahapan,  yaitu:  
tahapan  adab,  tahapan tanggung  jawab,  tahapan  caring,  tahapan 
kemandirian,  dan  tahapan  bermasyarakat  (Furqon, tt: 32).  
Tahapan Adab (Usia 5- 6 tahun). Pada usia 5- 6  tahun,  anak  
dididik  untuk  mengenal  nilai-nilai benar dan salah, atau karakter baik 
dan buruk. Anak diajarkan untuk mulai mengetahui mana yang harus 
dilakukan dan mana yang harus ditinggalkan. Anak dikenalkan  dengan  
Tuhannya  melalui  agama  yang dianut,  diajak  menirukan  gerakan  
ibadah,  dan mambiasakan  berperilaku  sopan. Pada  usian  ini, anak  
telah  memasuki  pendidikan  formal  pada jenjang pendidikan pra 
sekolah atau Taman Kanak-Kanak.  
Tahapan  tanggung  jawab  (Usia  7-  8 tahun).  Dalam  sebuah  
hadits  yang  dijelaskan bahwa, anak  pada  usia  7  tahun  untuk  
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dianjurkan mulai  melaksanakan  ibadah  yang  diperintahkan. Hal ini 
menandakan bahwa pada usia 7 tahun, anak harus  dibiasakan  mulai  
memiliki  tanggung  jawab untuk  melaksanakan  kewajibannya,  
memenuhi kebutuhannya  sendiri,  seperti  mandi,  makan, berpakaian  
dilakukan  dengan  sendirinya.  Usia  7 tahun,  anak  telah  memasuki  
jenjang  pendidikan dasar.  
Tahapan Caring –peduli (9-10 tahun). Jika pada  usia  7  tahun  
anak  sudah  mengenal  tanggung jawab  dan  kepeduliannya  terhadap  
dirinya  sendiri, maka  pada  usia  9-10  tahun,  anak  harus  mulai 
diajarkan  untuk  memiliki  kepedulian  terhadap orang  lain  yang  ada  
di  sekitarnya.  Menghormati hak-  hak  dan  kewajiban  orang  lain,  
dan  tolong-menolong  sesama.  Adanya  rasa  kepedulian terhadap 
orang lain, akan menumbuhkan jiwa- jiwa kepemimpinan pada anak.   
Tahapan kemandirian ( Usia  11-12 tahun). Pendidikan  karakter  
yang  telah  didapat  anak  pada usia  sebelumnya  akan  menjadikan  
anak  lebih desawa,  mematangkan  karakter  anak  sehingga 
menimbulkan  sikap  kemandirian  pada  anak. Kemandirian  ini  akan  
ditandai  adanya  sikap  mau menerima  segala  resiko  dari  perbuatan  
yang dilakukan,  mulai  mampu  membedakan  mana  yang baik dan 
yang benar.  
Tahapan  bermasyarakat  (  Usia  13  tahun keatas).  Pada  tahapan  
ini,  anak  dipandang  telah mampu hidup bergaul dalam masyarakat 
luas. Anak mulai diajarkan untuk memiliki sikap integritas dan 
kemampuan  beradabtasi  dengan  berbagai  jenis lapisan  masyarakat.  
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Pengalaman-pengalaman yang didapatkan  dalam  tahapan  sebelumnya  
diharapkan mampu  mewarnai  kehidupan  bermasyarakatnya, dan  
karakter-karakter  yang  telah  ditanamkan  pada tahapan  sebelumnya  
juga  diharapkan  mampu diimplementasikan  dalam  kehidupan 
bermasyarakat. 
e. Unsur dalam pembentukan karakter 
Dalam proses pembentukan karakter ada beberapa unsur di 
dalamnya. Menurut masjid unsur terpenting dalam pembentukan 
karakter adalah pikiran karena pikiran yang di dalamnya terdapat 
seluruh program yang terbentuk dari pengalaman hidupnya. merupakan 
pelopor segalanya. Program ini kemudian membentuk sistem 
kepercayaan yang akhirnya dapat membentuk pola pikir yang bisa 
mempengaruhi perilakunya. 
Menurut Joseph sebagaimana dikutip oleh Majid tentang pikiran 
manusia bahwa di dalam pikiran manusia terdapat satu pikiran memiliki 
ciri yang berbeda. Untuk membedakan ciri tersebut. maka istilahnya 
dinamakan dengan pikiran sadar (consicous mind) atau pikiran objektif 
dan pikiran bawah sadar (suhconsicous mind). Pikiran sadar secara tisik 
terletak di hauian korteks otak bersifat loois dan analisis dengan 
memiliki pengaruh sebesar 12 % kemampuan otak. Sedang pikiran 
bawah sadar terbentuk ketika masih di dalam kandungan, jadi pikiran 
bawah sadar bersifat netral dan sugestif. (Abdul Majid, 2011:17) 
Selain itu Abdul Majid juga mengemukakan bahwa gen 
(hereditas) hanyalah menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 
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proses pembentukan karakter. Jika karakter merupakan seratus persen 
turunan dari orang tua, tentu saja karakter tidak bisa dibentuk. Namun 
jika gen hanyalah salah satu faktor dalam pembentukan karakter, kita 
akan meyakini bahwa karakter bisa dibentuk. Dan orang tualah yang 
mempunyai andil besar dalam pembentukan karakter anaknya. Orang 
tua di sini adalah yang mempunyai hubungan genetis yaitu orang tua 
kandung atau orang tua yang mempunyai arti yang lebih luas yaitu 
orang-orang dewasa yang berada di sekelilingny. (Abdul Majid, 
2011:18) 
Menurut Heri Gunawan, (2012:24) ada dua faktor yang dapat 
mempengaruhi proses pembentukan karakter yaitu faktor intern dan 
ekstern. Faktor intern meliputi insting atau naluri, habit (kebiasaan), 
kehendak, suara hati dan keturunan. Dan faktor eksternya adalah 
pendidikan dan lingkungan. 
Dengan demikian unsur - unsur yang terpenting dalam proses 
pembentukan karakter ialah unsur internal dan eksternal. Unsur internal 
merupakan unsur yang dapat mempengaruhi pembentukan karakter 
yang ada dalam diri seorang terutama adalah pikiran dan hati manusia. 
Sedangkan unsur eksternal adalah unsur yang mempengaruhi 
pembentukan karakter yang mendapat pengaruh dari luar. Dengan 
adanya pengaruh dari luar baik dari lingkungan sekolah rnaupun 
lingkungan masyarakat dan keluarga maka pembentukan karakter akan 
terjadi. 
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f. Nilai - nilai pendidikan karakter 
Karakter berasal dari nilai tentang sesuatu. Suatu nilai yang 
diwujudkan dalam bentuk perilaku anak itulah yang disebut dengan 
karakter. Jadi suatu karakter melekat dengan nilai dari perilaku tersebut. 
Karenanya tidak ada perilaku anak yang tidak bebas dari nilai. Hanya 
sejauh mana kita memahami nilai-nilai yang terkandung dalam perilaku 
seorang anak atau kelompok anak memungkinkan bera dalam kondisi 
tidak jelas. Artinya apa nilai dari sesuatu perilaku arnat sulit dipahami 
oleh orang lain dari pada oleh dirinya sendiri. 
Dalam referensi Islam, nilai yang sangat terkenal dan melekat 
yang mencerminkan akhlak  /perilaku yang luar biasa tercermin pada 
nabi Muhammad SAW. yaitu : 1) sidik. 2) Amanah. 3) Fatonah. 4) 
tablig. Tentu dipahami bahwa empat nilai ini merupakan esensi, bukan 
seluruhnya. Karena nabi Muhammad SAW. Juga terkenal dengan 
karakter kesabarannya, ketangguhannya, dan berbagai karakter lain. 
(Dharma Kesuma, 2012:11) 
Menurut Maragustam, (2013:255-264) nilai-nilai pendidikan 
karakter meliputi: 1) Nilai spiritual keagamaan, 2) Nilai tanggung 
jawab, integritas dan kemandirian, 3) Nilai hormat /menghargai dan 
rasa cinta kasih saying, 4)  Nilai Amanah dan kejujuran, 5) Nilai 
bersahabat / berkomunikasi (silaturahmi), kerja sama, demokratis dan 
peduli, 6) Nilai percaya diri, kreatif, pekerja keras dan pantang 
menyerah, 7) Nilai disiplin dan teguh pendirian, 8) Nilai sabar dan 
rendah hati, 9) Nilai teladan dalam hidup, 10) Nilai toleransi (tasamuh) 
dan kedamaian, 11) Nilai semangat dan rasa ingin tahu. 
xxxv 
 
Selain itu Menurut Muchlas, (2008:114) ada dua nilai penting 
yang harus ditanamkan pada anak sesuai dengan perkembangan zaman 
saat ini. Pertama, melihat hubungan nilai-nilai tersebut dengan prinsip 
empat olah (olah hati, olah pikir, olah raga dan olah rasa dan karsa. 
Kedua, melihat hubungan nilai-nilai tersebut dengan kewajiban 
terhadap tuhan yang maha esa, dengan kewajiban diri sendiri, dengan 
kewajiban terhadap keluarga, dengan kewajiban terhadap masyarakat, 
dan bangsa dan juga dengan kewajiban terhadap lingkungan. 
Dua nilai tersebut dapat dipaparkan matriks sebagai berikut. 
(Zubaedi, 2012:74-76) 
Tabel. 2.1 Nilai-nilai Pembentukan Karakter 
 
No Nilai 
Nilai-nilai Pendidikan Karakter 
Deskripsi 
1 Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya. 
Toleran  terhadap pelaksanaan ibadah agama lain. 
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain 
2 Jujur  Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya 
dalarn perkataan. tindakan, dan pekerjaan. 
3 Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan 
orang lain yang berbeda dari dirinya. 
4 Disiplin  Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.  
5 Kerja Keras Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
6 Kreatif  Berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu 
yang telah dimiliki. 
7 Mandiri  Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas 
8 Demokratis  Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang 
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan 
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No Nilai 
Nilai-nilai Pendidikan Karakter 
Deskripsi 
orang lain 
9 Rasa Ingin 
Tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari 
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat  dan didengar.   
10 Semangat 
Kebangsaan 
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di 
atas kepentingan diri dan kelompoknya 
11 Cinta Tanah 
Air 
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di 
atas kepentingan diri dan kelompoknya. 
 
12 Menghargai 
Prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat dan mengakui, serta menghormati 
keberhasilan orang lain. 
13 Bersahabat 
atau Komu-
nikatif 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 
keberhasilan orang lain. 
14 Cinta 
Damai 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 
keberhasilan orang lain.  
15 Gemar 
Membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi 
dirinya.  
16 Peduli 
Lingkungan 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 
sekitarnya, dan lnengembangkan upayaupaya 
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 
terjadi.  
17 Peduli 
sosial 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan.  
18 Tanggung 
Jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia 
lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, 
lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan 
Tuhan Yang Maha Esa. 
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Dari paparan nilai - nilai pendidikan karakter di atas maka proses 
pembentukan karakter akan terlihat jelas apa saja yang akan di capai 
dan nilai - nilai tersebut harus dapat terwujud ke dalam jiwa peserta 
didik.  
g. Strategi dan proses pembentukan karakter 
Menurut Lickona Thomas, (2013:75-87) bahwa proses 
pembentukan karakter memiliki tiga komponen penting. Pertama adalah 
pengetahuan moral, ada beberapa pengetahuan moral yang dapat 
menjadikan tujuan pendidikan karakter yaitu kesadaran moral, 
mengetahui nilai-nilai moral, pengambilan perspektif, penalaran moral, 
membuat keputusan dan memahami diri sendiri. Kedua adalah perasaan 
moral meliputi hati nurani, penghargaan diri, empati. mencintai 
kebaikan, kontrol diri, dan kerendahan hati. Ketiga adalah tindakan 
moral merupakan produk dari dua bagian karakter lainnya. Ini meliputi 
kompetensi, kehendak dan kebiasaan. 
Sedangkan menurut Heri Gunawan, (2012:38-39) bahwa karakter 
dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing), pelaksanaan 
(acting) dan kebiasaan (habit). Karakter tidak terbatas pada 
pengetahuan saja. Seseorang yang memiliki pengetahuan kebaikan 
belum tentu mampu bertindak sesuai dengan pengetahuannya, jika tidak 
terlatih (menjadi kebiasaan) untuk melakukan kebaikan tersebut. 
Karakter juga menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri. Dengan 
demikian diperlukan tiga komponen yang baik yaitu moral knowing 
(pengetahuan tentang moral), moral feeling atau perasaan (pengetahuan 
emosi) tentang moral, dan moral action atau perbuatan bermoral. 
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Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa proses 
pembentukan karakter ada beberapa komponen yang harus 
diperhatikan. Ketiga komponen tersebut adalah moral knowing. Moral 
feeling, dan moral acting. Dalam proses moral knowing proses 
pembentukan karakter diawali dengan pengetahuan- pengetahuan 
terhadap seseorang tentang nilai-nilai karakter yang telah di jelaskan di 
atas. Dengan nilai yang diberikan bertujuan untuk mengukir nilai-nilai 
di dalam otak. Dengan hal itu maka seseorang akan tidak sadar, lalu 
merasakan dan mencintai tentang nilai-nilai kebaikan yang disebut 
komponen kedua yaitu moral feeling dan loving. Jika seorang sudah 
melakukan dua komponen tersebut dan diberikan keteladanan yang baik 
serta pembiasaan maka secara otomatis seseorang akan berbuat sesuai 
yang telah ditanamkan pengetahuan dan perasaan yaitu berperilaku 
karakter yang baik. Dalam proses pembentukan karakter dapat dilihat 
bagan di bawah ini. 
 
 
 
 
Bagan 1 Proses Pembentukan Karakter 
 
 
 
 
 
Moral Knowing: 
Pengetahuan Nilai-
nilai moral. Logika 
Moral Kesadaran 
Moral 
Pengambilan 
Pespektif 
Moral Acting: 
Keteladanan 
Kehendak 
Moral Feeling & 
Loving: 
Menyayangi dan 
mencintai nilai-
nilai moral 
 
Habit / 
Pembiasaan 
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Karakter 
Baik 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel di alas dapat dilihat bahwa proses pembentukan 
karakter ada tiga komponen penting yaitu moral knowing, moral feeling 
dan loving dan-moral acting. Dalam moral acting yang ada dalam 
bagan berisi tentang keteladanan artinya bahwa pembentukan karakter 
keteladanan sangat diharuskan karena dengan keteladanan yang baik 
maka seorang akan memberikan contoh yang baik. Memberikan 
pengetahuan tentang nilai-nilai yang baik kepada seseorang juga harus 
memberikan keteladanan yang baik. Misal pengetahuan nilai tentang 
disiplin di sekolah dalam hall ini guru harus disiplin terlebih dahulu 
sebelum memberikan pengetahuan tentang nilai disiplin kepada pada 
peserta didik. 
Mencintai dan menyayangi disiplin, seorang pembentuk karakter 
harus memberikan keteladanan yang balk. Bukan cinta dan sayang 
terhadap disiplin karena terpaksa tapi karena kelnauan dan kehendak 
hati nurani yang paling dalaln. Dengan kata lain guru harus mencintai 
dan menyayangi nilai disiplin terlebih dahulu sebelum memberikan 
contoh kepada peserta didik tentang mencintai dan menyayangi nilai 
disiplin. Setelah ini maka seharusma dipisahkan dan dihakukan secara 
Tobat 
Heri Gunawan, (2012:193) 
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berulang- ulang, agar tertanam dalam pikiran di bawah sadar dan hati 
nurani yang paling dalam maka akan terciptalah sebuah karakter yang 
baik. 
h. Desain dan metode pendidikan karakter di sekolah 
Sebagaimana sudah dipaparkan di atas bahwa proses 
pembentukan karakter memiliki empat komponen yang sangat 
berkaitan dan tidak bisa dipisahkan dan saling bekerja sama secara 
kompleks dan simultan. Sehingga dalam praktek pendidikan karakter 
ketiga aspek itu perlu disusun sebuah desain sehingga menghasilkan 
sebuah metode pendidikan karakter di sekolah. 
Agar implementasi pendidikan karakter di sekolah dapat berhasil, 
maka syarat utama yang harus dipenuhi diantaranya teladan dari guru, 
karyawan, pimpinan sekolah dan para pemangku kebijakan sekolah, 
pendidikan karakter dilakukan secara konsisten dan terus menerus, dan 
penanaman nilai-nilai karakter yang utama. Untuk mencapai semua itu 
maka perlu adanya gambaran tentang pelaksanaan pendidikan karakter 
di sekolah. 
Menurut Agus Wibowo, (2012:45) ada tiga desain pendidikan 
karakter yang dapat di laksanakan di sekolah. Desain tersebut adalah a) 
desain berbasis kelas, di mana guru adalah sebagai pendidik dan siswa 
sebagai pembelajar. b) desain berbasis kultur sekolah, yang berusaha 
membangun kultur sekolah yang mampu membentuk karakter anak 
didik dengan bantuan pranata sosial sekolah agar nilai terbentuk dan 
dan terbatinkan dalam diri siswa. c) desain berbasis komunitas dalam 
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hal ini sekolah tidak bekerja dengan sendirinya untuk membangun 
pendidikan karakter tetapi sekolah dapat bekerja lama dengan pihak-
pihak yang terkait dari masyarakat maupun dari keluarga siswa. 
Menurut Saptono, (2011:28) dalam praktek pendidikan karakter 
ketiga aspek yaitu moral knowing, moral feeling dan moral action perlu 
diterjemahkan dalam desain yang komprehensif. Adapun garis besar 
desain komprehensif dalam pendidikan karakter rnencakup dua belas 
strategi sembilan diantaranya untuk guru dan tiga diantaranya untuk 
sekolah. Desain untuk sekolah yaitu, mengembangkan sikap peduli 
yang tidak hanya sebatas kegiatan di kelas, menciptakan budaya moral 
yang positif di sekolah, dan melibatkan orang tua siswa dan masyarakat 
sebagai partner dalam pendidikan karakter. 
Dari penjelasan desain di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan karakter dilakukan di kelas, lingkungan sekolah dan 
masyarakat. Dengan demikian perlu adanya sebuah metode atau cara 
bagaimana pendidikan karakter itu dilaksanakan. 
Menurut Marzuki, (2015:112-113) ada beberapa metode 
pembinaan pendidikan karakter di sekolah yaitu : 1) Metode langsung 
dan tidak langsung, 2) Melalui mata pelajaran tersendiri dan reintegrasi 
ke dalam semua mata pelajaran, 3) Melalui kegiatan-kegiatan di luar 
mata pelajaran, yaitu pembiasaan- pembiasaan atau pengembangan diri, 
4) Melalui metode keteladanan, 5) Melalui nasihat-nasihat dan memberi 
perhatian, 6) Metode reard dan punisment. 
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Dengan demikian metode pendidikan karakter pada dasarnya 
adalah secara terus menerus sehingga seorang siswa merasa terbiasa 
dan tidak menjadi beban untuk melakukan perbuatan yang telah 
ditentukan oleh agama. Selain itu, seorang pendidik harus memiliki 
strategi- strategi khusus dalam pendidikan karakter yang dapat 
merangsang siswa untuk berbuat baik. 
j.  Perbedaan  pendidikan  akhlak  dan  pendidikan karakter 
Pendidikan  Akhlak,  mengenai  penjelasan akhlak  secara  luas,  
banyak  sekali  tokoh  yang memberikan  pengertian  secara  bervariasi. 
Diantaranya  M.  Abdullah  Darraz,  menurut  beliau akhlak  adalah  
sesuatu  kekuatan  dalam  kehendak yang  mantap,  kekuatan  dan  
kehendak  mana berkombinasi  membawa  kecenderungan  pada 
pemilihan pihak yang benar (akhlak yang baik) atau pihak  yang jahat 
(akhlak  yang jahat) (Erwin, 2009:182).  
Tujuan  puncak  pendidikan  akhlak  adalah terbentuknya karakter  
positif  dalam  perilaku  anak didik.  Karakter  positif  ini  tiada  lain  
adalah penjelmaan  sifat-sifat  mulia  Tuhan  dalam kehidupan manusia. 
Pendidikan  karakter  yang  berbasis  Al Qur’an dan Assunnah, 
gabungan antara keduanya yaitu  menanamkan  karakter  tertentu  
sekaligus memberi  benih  agar  peserta  didik  mampu menumbuhkan  
karakter  khasnya  pada  saat menjalani  kehidupannya.  Hanya  
menjalani sejumlah  gagasan  atau  model  karakter  saja  tidak akan  
membuat  peserta  didik  menjadi  manusia kreatif  yang  tahu  
bagaimana  menghadapi perubahan  zaman,  sebaliknya  membiarkan  
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sedari awal agar peserta didik mengembangkan nilai pada dirinya tidak 
akan berhasil  mengingat peserta didik tidak  sedari  awal  menyadari  
kebaikan  dirinya.  
Melalui  gabungan  dua  paradigma  ini,  pendidikan karakter  
akan  bisa  terlihat  dan  berhasil  bila kemudian  seorang  peserta  didik  
tidak  akan  hanya memahami  pendidikan  nilai  sebagai  sebuah  
bentuk pengetahuan,  namun  juga  menjadikannya  sebagai bagian  dari  
hidup  dan  secara  sadar  hidup  berdasar pada nilai tersebut. 
 
3.  Gerakan kepanduan hizbul wathan  
Istilah  ekstrakulikuler  secara  etimologi terdiri dari “ekstra” dan 
“kulikuler”. Ekstra artinya tambahan  diluar  yang  seharusnya  dikerjakan. 
Sedangkan  kulikuler  berkaitan  dengan  kurikulum, yaitu perangkat mata 
pelajaran yang diajarkan pada suatu  lembaga  tertentu.  Akan  tetapi  
mengingat pengertian  kurikulum  mengalami  banyak perkembanganm  
maka  kurikulum  tidak  lagi  hanya sekedar  jumlah  mata  pelajaran  yang  
harus  dialui melaikan  program  yang  disiapkan  suatu  lembaga 
pendidikan  untuk  mencapai  tujuan  tertentu.  
Program itu berisi rumusan rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi bahan pelajaran, dan cara yang digunakan  sebagai  pedoman  
penyelenggaraan kegiatan  pembelajaran  untuk  mencapai  tujuan 
pendidikan tetentu. Pendidikan di sekolah  secara  umum menyenggarakan  
2  kegiatan,  yaitu  kegiatan intrakurikuler  dan  ekstrakurikuler.  Kegiatan 
ekstrakurikuler  adalah  kegiatan  pendidikan  di  luar mata  pelajaran  
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yang  sudah  terstruktur  dan terjadwal.  Sedangkan  pendidikan  melalui  
mata pelajaran  yang  terstruktur  dan  terjadwal  sesuai dengan  standar  
isi,  termasuk  kegiatan intrakurikuler.  Adapaun  kegiatan  ekstrakurikuler  
di sekolah  adalah  kegiatan  pembelajaran  yang dilakukan  diluar  jam  
pembelajaran  intrakurikuler, yang  dilaksanakan  di  sekolah  atau  di  luar  
sekolah untuk  lebih  memperluas  pengetahuan,  wawasan, kemampuan,  
meningkatkan  dan  menerapkan  nilai pengetahuan  dan  kemampuan  
yang  telah  dipelajari dalam  kegiatan  intrakurikuler  yang  dituangkan 
dalam standar kopetensi kelompok mata pelajaran.  
Dalam  panduan  pengembangan  diri  yang diterbitkan  oleh  
Departemen  Pendidikan  Nasional, ekstrakurikuler  adalah  kegiatan  
pendidikan  di  luar mata  pelajaran  untuk  membatu  pengembangan 
peserta  didik  sesuai  dengan  kebutuhan,  potensi, bakat dan minat.  
  Pengertian  ekstrakurikuler  yang  terdapat pada  Peraturan  
Menteri  Agama  No  16  Tahun  2010 bahwa  kegiatan  ekstrakurikuler  
adalah  upaya pemantapan  dan  pengayaan  nilai-nilai  dan  norma serta  
pengembangan  kepribadian,  bakat  dan  minat peserta  didik  pendidikan  
agama  yang  dilaksanakan di luar jam intrakurikuler dalam bentuk tatap  
muka atau non tatap muka. 
a.  Pengertian hizbul wathan 
Hizbul Wathan merupakan Gerakan Kepanduan yang dimiliki 
oleh organisasi Muhammadiyah yang di dalamnya terkandung peran 
besar dalam peningkatan nilai-nilai Islami. Dalam pertemuan di rumah 
Bapak H. Hilal, di Kauman Yoyakarta, atas prakarsa Bp H. Adjid 
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diusulkan mengganti nama Padvinders Muhammadiyah menjadi Hizbul 
Wathan, yang bermakna cinta tanah air (Pembela Tanah Air), sesuai 
dengan jiwa perjuangan melawan penjajah Belanda pada saat itu 
(Bidang Diklat Kwartir Pusat Hizbul Wathan, 2013: 16).  Departemen 
Diklat Kwartir Pusat Hizbul Wathan (2013: 21) mengatakan bahwa 
gerakan kepanduan Hizbul Wathan adalah gerakan kepanduan Islam 
yang didirikan oleh Muhammadiyah sebagai gerakan Islam, dawah 
amar makruf nahi munkar dan tajdid. Sebagai gerakan kepanduan tentu 
memiliki kesamaan dengan gerakan kepanduan lainya. 
 
Hizbul  Wathan  adalah  gerakan  kepanduan Muhammadiyah  
yang  dibentuk  oleh  KH.  Ahmad Dahlan  pada  1918  (Hidayatullah,  
2002:  398). Hizbul  Wathan  adalah  lembaga  kepanduan  yang 
didirikan  oleh  beberapa  orang  tokoh Muhammadiyah  dalam  rangka  
pembinaan  terhadap kader – kader mudanya (Yunan, 2005: 401).  
Hizbul  Wathan  adalah  sebuah  organisasi otonom  
Muhammadiyah  yang  bergerak  dibidang kepanduan  untuk 
menyiapkan  dan  membina  anak, remaja,  dan  pemuda  yang  
memiliki  aqidah,  mental dan  fisik,  berilmu  dan  berteknologi  serta  
berakhlaq karimah  dengan  tujuan  untuk  terwujudnya  pribadi muslim  
yang  sebenar-benarnya  dan  siap  menjadi kader  persyarikatan,  umat,  
dan  bangsa  dengan metode  yang  menarik,  menantang  dan 
menyenangkan  (Dzikron,  2014:  34).  
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Muhammadiyah  organisasi  Islam  beraliran  maju. 
Muhammadiyah  sejak  berdirinya  maju  pesat, jumlah anggotanya naik 
cepat. Berhasil mendirikan banyak  rumah  sekolah,  memberikan  
kursus-kursus agama,  mendirikan  poliklinik-poliklinik, perumahan  
anak  yatim-piatu,  dll.  Pengajaran modern  untuk  anak-anak  
perempuan  sangat diperhatikan.  Bagian  wanitanya  Aisyiyah,  berdiri 
sendiri.  Gerakan  pemudanya  ialah  Kepanduan Hizbul Wathan.  
Kepanduan Hizbul Wathan yang merupakan kepanduan yang 
dimiliki oleh Muhammadiyah merupakan wadah pembinaan kader 
Muhammadiyah, Departemen Diklat Kwartir Pusat Hizbul Wathan 
(2013:1) mengemukakan bahwa Gerakan kepanduan Hizbul Wathan 
merupakan salah satu wadah pembinaan Kader Persyarikatan.  
Beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa gerakan 
kepanduan Hizbul Wathan adalah gerakan kepanduan Muhammadiyah 
yang berbasis Islam guna membentuk karakter peserta didik agar 
menjadi kader dan generasi penerus bangsa yang diharapkan. 
b.  Visi gerakan kepanduan Hizbul Wathan  
  Pandu  Hizbul  Wathan  adalah  kader-kader Muhammadiyah  
yang  berpandangan  luas  dan  jauh ke  depan  yang  senantiasa  siap  
mengawal, mengembangkan  dan  meneruskan  perjuangan 
Muhammadiyah  untuk  melaksanakan dakwah amar ma‟ruf  dan  nahi  
munkar  guna  mewujudkan masyarakat  uatam  yang  diridhai  Allah  
SWT. Misinya  mendidik  putra  putri  Muhammadiyah menjadi kader-
kader agama, umat dan bangsa.  
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 c. Maksud  dan  tujuan  gerakan  kepanduan Hizbul Wathan  
  Membahas  mengenai  maksud  dan  tujuan Kepanduan Hizbul 
Wathan  tentunya  kita  tidak bisa lepas  dari  Anggaran  Dasar  
Kepanduan  Hizbul Wathan  sebagai  bahan  acuan  penyelenggaraan 
kegiatan  kepanduan  ini.  Maksud  dan  tujuan Kepanduan  Hizbul  
Wathan  adalah:  Adapun  tujuan dari  kegiatan  ekstrakurikuler  sebagai  
berikut: 1) Meningkatkan  kompetensi  peserta  didik  dalam aspek  
kognitif,  afektif,  dan  psikomotorik;  2) Mengembangkan  bakat  dan  
minat  peserta  didik dalam  uapaya  pembinaan  pribadi  menuju 
pembinaan  manusia  seutuhnya  yang  positif;  3) Memacu  
kemampuan  mandiri,  percaya  diri,  dan kreativitas  peserta  didik;  4) 
Untuk  memperdalam dan  memperluas  pengetahuan  peserta  didik;  5) 
Meningkatkan  kualitas  keimanan  dan  ketakwaan kepada  Tuhan  
Yang  Maha  Esa;  6) Meningkatkan kesadaran  berbangsa  dan  
bernegara;  dan  7) Membina budi pekerti yang luhur  
Maksud  Hizbul  Wathan  adalah menyiapkan  dan  membina  
anak,  remaja,  dan pemuda  yang  memiliki  aqidah,  mental  dan  fisik, 
berilmu  dan berteknologi  serta  berakhlaq  karimah dengan  tujuan  
untuk  terwujudnya  pribadi  muslim yang  sebenar-benarnya  dan  siap  
menjadi  kader persyarikatan, umat, dan bangsa.  
Tujuan  gerakan  kepanduan  hizbul  wathan adalah menyiapkan 
dan membina anak, remaja, dan pemuda yang  memiliki  aqidah,  
mental  dan  fisik, berilmu  dan  berteknologi  serta  berakhlak  karimah 
xlviii 
 
terwujudnya pribadi muslim yang sebenar-benarnya dan  siap  menjadi  
kader  persyerikatan,  umat  dan bangsa.  
Sedangkan  tujuan  pembinaan  pandu melalui  kegiatan  adalah: 
1) Terwujudnya  manusia Indonesia  yang  berkpribadian  baik  atau  
memiliki akhlak  mulia;  2)  Mendidik  kader-kader  bangsa menjadi  
pemimpin  yang  bertanggung  jawab  dan dapat  dipercaya;  3) 
Memiliki  disiplin  yang  tinggi dalam  melaksanakan  semua  kegiatan; 
4)  Memiliki moral  sesuai  dengan  norma  agama  Islam;  5) Memiliki 
kemampuan untuk berkomunikasi dengan masyarakat  di  sekitar  
lingkungannya  atau  orang lain;  6)  Tabah  dan  tangguh  dalam  
menghadapi semua  tantangan;  7)  Berguna  bagi  masyarakat  di 
sekitar  lingkungannya  atau  orang  lain;  8)  Mampu menggunakan  
waktu  secara efisien  dalam  segala hal;  9)  Mengembangkan  sikap  
kerja  dengan masyarakat  atau  teman;  dan  10) Bersikap  ramah 
kepada sesama. 
d.  Ciri pembuat jati diri pandu hizbul wathan 
Kepanduan Hizbul Wathan sebagai pandu Islam maka ciri dan jati 
dirinya harus mengimplementasikan ajaran Al-Qur’an dan Sunnah 
Rasulullah SAW. Al-Qur’an adalah Kalamuallah yang sempurna, yang 
mengandung kebenaran dan keadilan yang abadi. Departemen Diklat 
Kwartir Pusat Hizbul Wathan (2013: 22-24) mengemukakan bahwa Ciri 
pembuat jati diri pandu Hizbul Wathan sebagai berikut:  
1)  Aqidah tauhid, yang meliputi aspek uluhiyah, rubbiyah, 
ibadah, dan tasyri. Q.S. 47:19; S.40:3; S.17:23; S.42:13.  
2)  Akhlaq mulia. Q.S. 68:4. 
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3)  Ibadah sesuai kehendak Allah yang dicontohkan oleh 
Rasulullah. 
4)  Muamalah dunianya mengutamakan maslahat dari pada 
manfaat.  
5)  Memelihara ukhuwah insaniah, nasabiah dan syihriah, 
wathaniah, diniah, dan imaniah. 
6)  Sanggup membuang segala kelakuan buruk yang pernah 
dilakukan. 
7)  Sanggup menjadi orang shalih dan mushlih. 
8)  Sanggup hidup sepanjang kemauan islam (tidak mengikuti 
hawa nafsu). 
9)  Sanggup hidup menurut janji dan Undang-Undang Hizbu 
Wathan. 
10)  Sanggup melanjutkan perjuangan Muhammadiyah. 
11)  Sanggup mengorbankan harta, pikiran, dan tenaga, serta 
nyawa pada jalan Allah (sabilillah). 
12)  Sanggup berjuang menegakkan dan menjunjung tinggi 
Agama Islam sehingga terwujud masyarakat Islam yang 
sebanar-benarnya untuk mencapai mardlatillah.  
 
Hizbul Wathan sebagai gerakan kepanduan lainya mempunyai 
visi yang harus dilakukan oleh anggotanya, Departemen Diklat  Kwartir 
Pusat Hizbul Wathan (2013: 2-3) mengatakan bahwa visi gerakan 
Hizbul Wathan adalah tertatanya manajemen organisasi dan jaringan 
untuk meletakkan landasan yang kokoh bagi peningkatan kualitas 
peserta didik sebagai seorang muslim. Hal ini menunjukan bahwa 
Hizbul Wathan lebih menanamkan nilai-nilai Islam didalam 
gerakannya. 
e. Peranan Hizbul Wathan dalam Muhammadiyah dan NKRI  
Hizbul Wathan yang berada dibawah Organisasi Muhammadiyah 
memiliki peranan penting dalam Muhammadiyah dan NKRI. 
Departemen Diklat Kwartir Pusat Hizbul Wathan (2013: 35-38) 
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menjabarkan peranan Hizbul Wathan dalam Muhammadiyah sebagai 
berikut:  
1)  Melatih, membina, membimbing anak-anak, remaja, dan 
pemuda supaya menjadi orang islam yang berarti, sehingga 
kelak siap memimpin Muhammadiyah.  
2)  Melaksanakan misi Muhammadiyah sebagai Gerakan Islam 
dan dakwah amar makruf nahi munkar dengan metode dan 
teknik kepanduan.  
3)  Menjaga nama baik Muhammadiyah dengan memperlihatkan 
watak orang Islam yang berteguh hati, dengan selalu tawakkal 
kepada Allah.  
4)  Berdakwah di tengah-tengah masyarakat dengan menunjukan 
kebaikan Islam Muhammadiyah dengan berpedoman kepada 
firman Allah dalam Al-Qur’an Surat 3:104 dan ayat 110.  
5)  Berupaya menghasilkan generasi muda yang hormat kepada 
yang tua dan mengasihi yang muda, mengingat sabda 
Rasulullah SAW. 
 
4. Gerakan kepanduan hizbul wathan di SMP 
a. Definisi pandu pengenal 
Kepanduan adalah metode Pendidikan bagi anak, remaja dan 
pemuda di luar sistem Pendidikan dalam keluarga dan sekolah (Bidang 
Diklat Kwartir Pusat Hizbul Wathan, 2011: 36). Yang berarti 
kepanduan yaitu suatu wadah kegiatan pandu Hizbul Wathan. Bidang 
Diklat Kwartir Pusat Hizbul Wathan (2009: 31) pandu Hizbul Wathan 
adalah anggotanya atau orangnya yang berusia athfal, pengenal dan 
penghela.   
Dalam keseharianya atau disetiap kegiatan pandu mempunyai 
seragam kepanduan Hizbul Wathan yang berbeda dengan Kepanduan 
lainya, pakaian seragam pandu adalah pakaian yang dikenakan oleh 
semua anggota pandu Hizbul Wathan, yang bentuk, corak, warna dan 
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tata cara pemakaianya sesuai dengan ketentuan yang dibuat oleh 
Kwartir Pusat Hizbul Wathan (Bidang Diklat Kwartir Pusat Hizbul 
Wathan,  2013: 115).   
Kepanduan Hizbul Wathan mempunyai beberapa tingkatan 
Pandu, (HW Yogyakarta: 2010) Pandu Athfal terdapat 3 tingkatan yang 
harus di tempuh, yaitu athfal melati I, athfal melati II, dan athfal melati 
utama, Pandu Athfal berumur 6-10 tahun, Pandu Pengenal adalah 
tingkatan kedua setelah tingkat Pandu Athfal, di dalam Pandu pengenal 
terdapat tiga tingkatan yang harus ditempuh, yaitu pengenal purwa, 
pengenal madya, dan pengenal utama. Pandu Pengenal berumur 11-16 
tahun atau duduk di bangku menengah pertama. 
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pandu 
adalah sebutan dari anggota Kepanduan Hizbul Wathan, terdapat 
tingkatan pandu jika dilihat dari umur peserta didik yaitu athfal yang 
berumur 6 sampai 10 tahun dan pengenal yang berumur 11 sampai 16 
tahun. Adanya tingkatan pandu diperoleh setelah melalui tes kenaikan 
tingkat, hal ini didukung Bidang Diklat Kwartir Pusat Hizbul Wathan 
(2011: 72) kenaikan tingkat diperoleh setelah pandu athfal 
menyelesaikan syarat kenaikan tingkat.  
b. Syarat kenaikan tingkat pandu pengenal  
Pandu Athfal dan pengenal mempunyai syarat kenaikan tingkat 
yang harus dilaksanakan dalam setiap kegiatanya, Bidang Diklat 
Kwartir Pusat Hizbul Wathan (2013: 93) syarat kenaikan tingkat adalah 
syarat minimal yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk 
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mendapatkan tanda kenaikan tingkat dengan melewati ujian dengan 
sistem kepanduan. Beberapa syarat kenaikan tingkat pandu penghela 
menurut Bidang Diklat Kwartir Pusat hizbul Wathan (2013: 30-33) 
sebagai berikut: 
1) SKT pandu pengenal tingkat purwa 
Tabel 2.2 SKT Pandu Pengenal Tingkat Purwa 
No SKT 
1 Tetap cakap menguasai syarat Athfal tingkat III 
2 Faham rukun Iman dan rukun Islam 
3 Hafal bacaan shalat 
4 Dapat memeprsiapkan shalat berjamaah 
5 Dapat menyebutkan tujuan pandu Hizbul Wathan 
6 Hafal undang-undang dan janji pandu 
7 Dapat menyanyikan lagu Indonesia raya bait 1 dengan tertib 
8 Dapat menyanyikan mars Hizbul Wathan dan Hymne HW 
9 Dapat menyanyikan Mars Wathoni 
10 Mengerti susunan dan struktur organisasi pasukan pengenal  
Hizbul Wathan 
11 Tahu nama alamat pemimpin Muhammadiyah dan Aisyiyah  
setempat 
12 Tahu nama dan alamat Pimpinan Hizbul Wathan dalam 
lingkungan Qabilah 
13 Mengerti tanda pengenal/atribut pasukan 
14 Dapat mengerjakan dan mengetahui peraturan dalam Hizbul  
Wathan 
15 Mengetahui ukuran diri sendiri: berat badan, panjang langkah  
jalan, tinggi badan, panjang langkah lari, panjang jengkal, 
panjang telapak kaki 
16 Dapat mengibarkan dan menggulung (menurunkan), melipat, 
menyimpan bendera Merah Putih dengan benar 
17 Mengetahui sepuluh macam tali temali dan dapat 
menggunakannya 
18 Mengerti dan dapat memanfaatkan tongkat pandu, tali pandu, 
baju pandu 
19 Mengerti dan dapat mengerjakan semboyan dengan tangan dan 
peluit untuk: semoboyan tangan (formasi barisan), 
semboyan peluit (berjaalan, mulai, berhenti dan berlari) 
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No SKT 
20 Mengerti dan dapat menunjukan arah mata angina dengan 
kompas dan tanpa kompas 
21 Mengerti tanda jejak alam dan buatan secara sederhana  
22 Dapat menolong luka ringan/kecil 
23 Mengerti tanda-tanda lalu lintas secara sederhana 
24 Dapat mengikuti aba-aba berbaris 
 
2) SKT pandu pengenal tingkat madya 
Tabel 2.3 SKT Pandu Pengenal Tingkat Madya 
No SKT 
1 Tetap mengenal mengerjakan syarat kecakapan tingkat purwa 
2 Mengerti syarat-syarat sahnya shalat 
3 Mengerti tarikh nabi Muhammad SAW dengan ringkas 
4 Dapat membaca Al-Qur’an 
5 Mengetahui Organisasi Muhammadiyah tingkat ranting 
6 Mengetahui alamat penting dalam lingkungan setempat 
(minimal satu desa/satu lingkungan) 
7 Memiliki tabungan sendiri (sebaiknya tercatat disekolah/Bank) 
8 Dapat/tahu melakukan PPGD: cara mengangkut orang sakit,  
mengobati luka ringan, cara menyadarkan orang pingsan, 
mempergunakan verband panjang dan segitiga. 
9 Mengetahui dan terampil adab menerima tamu dan memelihara 
alat rumah tangga 
10 Dapat memasak sayur minimal dua macam, menanak nasi dan 
membuat minuman 
11 Dapat memasang/menyambung kabel dengan steker dan kontra 
steker 
12 Dapat mengirimkan dan menerima isyarat morse dan 
semaphore 
13 Dapat mendirikan tenda dalam kelompok regu 
14 Langkah kakinya dapat mencapai dua km dalam lima belas  
menit 
15 Dapat menerapkan tali temali untuk dimanfaatkan sehari-hari 
16 Dapat mempergunakan kompas dalam pemetaan 
17 Dapat membuat/paham cara membuat sketsa panorama 
18 Dapat membuat peta lapangan minimal seluas 25 meter Persegi 
19 Dapat membaca rasi (kumpulan) bintang, orion (waluku) dan  
gubuk penceng (salib sel) 
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No SKT 
20 Memiliki logbook yang berisi kegiatan: foto peringatan, tanda  
petuah para pemimpin saat kegiatan 
21 Mengetahui tanda-tanda deteksi kejadian perkara secara 
sederhana 
22 Dapat memimpin barisan satu pleton 
23 Mengetahui ukuran diri sendiri: panjang depa, panjang hasta,  
panjang lengan, panjang sepatu, panjang jari, panjang kaki, 
panjang satu acung, cara membuat tongkat pandu, tinggi badan, 
berat badan, panjang langkah waktu lari/berjalan 
 
c. Kode gerakan pandu pengenal 
Pandu Hizbul Wathan mempunyai kode kehormatan yang 
merupakan dasar perilaku dalam setiap kegiatannya, Bidang Diklat 
Kwartir pusat Hizbul Wathan (2013: 33) kode kehormatan merupakan 
landasan pembinaan anggota untuk mencapai maksud dan tujuan 
Hizbul Wathan yang terdiri Janji Athfal, Undang-undang Athfal dan 
Janji Pandu Hizbul Wathan, undang-undang pandu Hizbul Wathan. 
Departemen Diklat Kwartir Pusat Hizbul Wathan (2012: 7-8) janji 
pengenal yaitu: 
Mengingat harga perkataan saya, maka saya berjanji dengan 
sungguh-sungguh;  
1.  Setia mengerjakan kewajiban saya terhadap Allah, Undang-
undang dan tanah air; 
2.  Menolong siapa saja sedapat saya; 
3.  Setia menepati undang-undang Pandu Hizbul Wathan.  
Undang-undang Pandu Hizbul Wathan yaitu: 
1.  Hizbul Wathan selamanya dapat dipercaya 
2.  Hizbul Wathan setia dan teguh hati 
3.  Hizbul Wathan siap menolong dan wajib berjasa 
4.  Hizbul Wathan suka perdamaian dan persaudaraan 
5.  Hizbul Wathan mengerti adat, sopan santun dan perwira 
6.  Hizbul Wathan penyayang kepada semua makhluk 
7.  Hizbul Wathan siap melaksanakan perintah dengan tidak 
membantah 
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8.  Hizbul Wathan sabar dan pemaaf 
9.  Hizbul Wathan teliti dan hemat 
 10. Hizbul Wathan suci dalam hati, pikiran, perkataan dan 
perbuatan 
 
d. Metode kepanduan hizbul wathan 
Kegiatan Kepanduan Hizbul Wathan yang dilaksanakan 
hendaknya sesuai dengan metode kepanduan, Bidang Diklat Kwartir 
Pusat Hizbul Wathan (2011: 30) yang dimaksud dengan metode 
kepanduan adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk 
mencapai maksud atas cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. 
Beberapa metode kepanduan hizbul wathan sebagaimana dikemukakan 
Bidang Diklat Kwartir Pusat Hizbul Wathan (2013: 30) yaitu:  
1)  Pemberdayaan anak didik lewat sistem beregu. 
2)  Kegiatan dilakukan dialam terbuka. 
3)  Pendidikan dengan metode yang menarik, menyenangkan, 
meningkat, menantang, dan mendidik. 
4)  Penggunaan sistem kenaikan tingkat dan tanda kecakapan. 
5)  Sistem satuan dan kegiatan terpisah antar pandu putera dan 
puteri.  
 
Lebih lanjut dijelaskan menurut pendapat Bidang Diklat Kwartir 
Pusat Hizbul Wathan (2011: 33) regu adalah kelompok kecil untuk 
melaksanakan Pendidikan, pembinaan, kerja sama, pembagian tugas, 
dan lain-lain. Yang dimaksud hidup dialam terbuka sebagaimana 
dikemukakan Bidang Diklat Kwartir Pusat Hizbul Wathan (2011: 34) 
hidup dialam terbuka akan menyenangkan, menyehatkan selalu 
waspada/hati-hati, karena penuh halangan, rintangan dan tantangan. 
Maka dari itu kegiatan harus dikemas dengan permainan yang 
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menyenangkan, mengandung Pendidikan dan normative, yang 
membuka peluang untuk berfikir dan mampu memecahkan persoalan 
yang dihadapi (Bidang Diklat Kwartir Pusat Hizbul Wathan, 2011: 35).   
Kenaikan tingkat dan tanda kecakapan merupakan bagian dari 
kegiatan pandu yang diperoleh setelah melalui ujian, sebagaimana 
dikemukakan Bidang Diklat Kwartir Pusat Hizbul Wathan (2013: 4) 
SKT adalah syarat minimal yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk  
mendapatkan tanda kenaikan tingkat, setelah melewati ujian. Setelah 
diperolehnya SKT maka sebaiknya dilaksanakan pelantikan pandu, 
sebagaimana dikemukakan Bidang Diklat Kwartir Pusat Hizbul Wathan 
(2012: 1) maksud pelantikan yaitu mengesahkan pemberian tanda  
kecakapan, kelas, bintang tahunan dan tanda kehormatan lainya yang 
dapat menjadi daya tarik hati (magnetic scout). Yang dimaksud sistem 
satuan terpisah yaitu dalam batas-batas tertentu agama islam 
mengajarkan agar ada pemisahan antara laki-laki dan perempuan, 
apalagi bila sudah menginjak remaja/pemuda (Bidang Diklat Kwartir 
Pusat Hizbul Wathan, 2011: 35). 
e.  Kegiatan pandu pengenal 
Setiap kegiatan Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan mempunyai 
beberapa prinsip-prinsip yang dijadikan dasar pelaksanaannya, 
sebagaimana dikemukakan Bidang Diklat Kwartir Pusat Hizbul Wathan 
(2011: 52) prinsip tersebut diantaranya:  
1)  Bersifat Tajdid (modern, digemari oleh anak, ramaja dan 
pemuda). 
2)  Bermaslahat (menuju kepada kesalihan). 
3)  Bermanfaat (tidak melahirkan kemubadziran). 
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4)  Tidak melampaui batas yang ditentukan syara. 
5)  Memperhatikan kode kehormatan pandu.  
 
Prinsip-prinsip Kepanduan Hizbul Wathan harus digunakan pada 
saat pelaksanaan kegiatan agar kegiatan berjalan sesuai tujuan yang 
diharapkan, pelaksanaan kegiatan tidak bisa lepas dari peran pelatih, 
dalam pelaksanaan setiap kegiatan kepanduan Hizbul Wathan 
dibutuhkan kurikulum untuk dijadikan acuan dalam setiap kegiatanya, 
sebagaimana dikemukakan Departemen Diklat Kwartir Pusat Hizbul 
Wathan (2013: 1) kurikulum ini disusun untuk membantu pelatih dalam 
melaksanakan kegiatan pelatihan dilapangan. Departemen Diklat 
Kwartir Pusat Hizbul Wathan (2013: 67) mengungkapkan pelatih harus 
berusaha menguasai ilmu, metode dan keterampilan yang memadai, 
serta uswah hasanah. Maka dari itu keberhasilan dalam proses 
pelaksanaan kegiatan bisa dikatakan tergantung dari pelatih Pandu. 
Contoh kegiatan tersebut diantaranya: Perkemahan besar Adalah 
pertemuan dalam bentuk perkemahan bagi pandu Pengenal, Penghela 
dan Penuntun (Bidang Diklat Kwartir Pusat Hizbul Watahan, 2008: 3). 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Salah satu fungsi dari kajian pustaka adalah membandingkan dan 
menyatakan bahwa tesis ini mernpunyai perbedaan dengan penulisan yang 
sudah ada agar tidak terjadi pengulangan dalam penulisan. Berdasarkan hasil 
eksplorasi peneliti, terdapat beberapa karya ilmiah dan beberapa hasil 
penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, diantaranya: 
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Tesis Syarifah Ainiyah, (2014) dengan judul "Manajemen Pendidikan 
karakter Berbasis Tradisi Pesantren". Pascasarjana UIN Suka Yogyakarta,  
penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen pembentukan karakter 
berbasis pesantren memiliki 4 fungsi manajemen dalan melaksanakan 
pendidikan karakter yaitu perencanaan. Pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengawasan. Adapun nilai karakter yang dihasilkan dalam pelaksanaan 
manajemen berbasis tradisi pesantren adalah religius, jujur, disiplin, tanggung 
jawab, mandiri, kerja keras, kreatif, toleransi dan tnenghargai prestasi. 
Tesis Asniyah Nailasary, (2013) dengan judul "Manajemen Pendidikan 
Karakter Terintegrasi Dalam Pembelajaran Dan Pembudayaan Sekolah". 
Pascasarjana UIN Suka Yogyakarta, penelitian ini menyimpulkan bahwa 
manajemen pendidikan karakter sama seperti manajemen pendidikan pada 
umumnya, di mana fungsi-fungsi manajemen diterapkan dalam penyusunan 
program kegiatan yang mendukung. Adapun fungsi-fungsi manajernen yang 
dilakukan adalah perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengawasan. Fungsi manajemen tersebut di integrasikan pada pendidikan 
karakter melalui proses pembelajaran dan pembudayaan yang dibangun di 
sekolah. Bentuk integrasi pendidikan dalam pembelajaran ini meliputi : 
pendidikan karakter dalam semua mata pelajaran dan fasilitasi penanaman 
kesadaran akan pentingnya nilai melalui pesan moral dan pendampingan. 
Sedangkan bentuk pembudayaannya adalah melalui keteladanan, pembiasaan, 
ekstrakurikuler pembudayaan karakter melalui bentuk fisik dan melalui 
pemberian reward dan punishment. 
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Tesis Suparmin, (2011) yang berjudul tentang "Manajemen Pendidikan 
Moral Pada Siswa Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta”. 
Pascasarjana UIN Suka Yogyakarta, penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif deskriptif, yang mengungkapkan tentang manajemen pendidikan 
yang berlangsung di madrasah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
pendidikan Moral yang berlangsung di Madrasah diupayakan melalui 
perencanaan yang berdasar pada analisis, visi, misi dan tujuan madrasah dan 
memberdayakan sumber daya pendidik maupun tenaga kependidikan dan 
pada pelaksanaannya pendidikan moral diajarkan melalui integrasi kegunaan 
metode dan pendekatan variatif. 
Tesis Rahmat Kamal, (2012) dengan judul "Pendidikan Nilai Karakter 
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Malang I 2012". Pascasarjana UIN 
Suka Yogyakarta, penelitian ini menyimpulkan bahwa pelaksanaan akhlak al-
kharimah yang dipadukan dengan konsep kemendiknas melalui buku 
pedoman sekolah tentang pendidikan budaya karakter bangsa tahun 2010. 
Konsep dasar pendidikan  karakter dilandaskan pada visi dan misi, sedangkan 
dalam tataran praktis, konsep dasar pendidikan nilai karakter 
diimplementasikan ke dalam kurikulum mata pelajaran, budaya sekolah dan 
program pengembangan diri siswa. Penelitian ini mengungkap adanya 
kendala dalam proses pendidikan nilai karakter yaitu kurangnya perhatian 
keluarga, lingkungan masyarakat umum, regulasi dari sebagian kebijakan 
pemerintah yang bertendensi politis. Guru yang belum disiplin keterbatasan 
guru dalam memantau dan melakukan pengamatan terhadap siswa serta 
pribadi siswa itu sendiri yang terkadang masih sering dan selalu di ingatkan. 
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Penelitian ini juga menawarkan beberapa solusi“ budaya saling 
mengingatkan.pendekatan humanistis dalam menyelesaikan masalah, 
komunikasi aktif dengan orang tua siswa dan buku kontak bina prestasi atau 
buku penghubung. 
Tesis Fathoorahman, (2013) dengan judul  “Manajemen Pembentukan 
Karakter Siswa Melalui Kegiatan Ekstra dan lntra Kulikuler”. Pascasarjana 
UIN Suka Yogyakarta, penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen 
pembentukan karakter di lakukan dengan 4 langkah yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengawasan dan pembinaan. Dalam penelitian ada dua metode 
yang akan diteliti yang pertama adalah pembentukan karakter melalui intra 
kurikuler yang menyimpulkan bahwa guru diwajibkan membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang memuat perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi. Yang kedua adalah melalui kegiatan ekstra kurikuler,  melalui 
kegiatan ekstrakurikuler manajemen dan strategi pembentukan karakter 
dilaksanakan. Ekstrakurikuler tersebut seperti pada ekstrakurikuler yang 
lainnya. Nilai karakter yang ditanamkan dalam kegiatan pembentukan 
karakter melalui intra dan ekstra adalah takwa kepada Allah, peka terhadap 
sosial, mandiri, percaya diri. disiplin/aktif, kreatif/terampil, nasionalisme, 
semanoat / kerja keras. 
Dari beberapa kesimpulan tesis di atas penulis dapat memberikan 
persamaan dan perbedaan antara tesis-tesis dengan tesis yang akan penulis 
tulis. Pada persamaan tesis-tesis di atas bahwa mereka melakukan penelitian 
tentang pendidikan karakter. Baik dari segi manajemen maupun tentang 
pendidikan karakter itu sendiri. Namun dalam sebuah penelitian tentunya 
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harus ada perbedaan - perbedaan dalam melakukan penelitian walaupun pada 
dasarnya sama. Perbedaan - perbedaan itu pasti ada dalam menulis sebuah 
penelitian baik hasil maupun kerangka teori walau pada dasarnya dalam 
kajian pustaka sama karena penggunaan referensi yang mungkin sama. Dalam 
penulisan tesis ini penulis akan memberikan perbedaan - perbedaan tentang 
penelitian yang penulis akan teliti. 
Alasan dasar perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya selain pada area dan subyek penelitiannya 
juga pada variabel yang diteliti. Oleh karena itu penelitian yang berjudul : 
“Manajemen Pembentukan Karakter Melalui Kegiatan Hizbul Wathan di 
SMP Muhammadiyah 1Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019” dapat dilakukan 
karena masalah yang akan diteliti bukan duplikasi dari penelitian-penelitian 
yang sebelumnya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A.  Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan yang termasuk dalam penelitian lapangan 
(field research). Penelitian lapangan afield research), yaitu penelitian yang 
pengumpulan datanya dilakukan di lapangan. seperti di lingkunygan 
masyarakat, lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan dan lembaga 
pendidikan baik formal maupun non formal. (Sarjono, 2008:21) 
Jenis penelitian lapangan ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.(Lexy J. Moleong, 2011:6) 
Metode ini dipakai dalam upaya memahami dan memberikan analisis 
tentang obyek penelitian. Dengan metode kualitatif ini diharapkan akan 
terungkap gambaran mengenai realitas sasaran penelitian, yakni tentang 
manajemen pembentukan karakter melalui kegiatan kepanduan hizbul wathan 
di SMP Muhammadiyah 1 Klaten. 
Dari hasil pengambilan data di lapangan kemudian dianalisa secara 
rasional dengan teori-teori manajemen pembentukan karakter yang telah 
diketnukakan oleh para pakar, sehingga akan terlihat hubungan atau 
kesenjangan antara tataran praktis dengan teori-teori tersebut. 
B.  Latar Seting Penelitian 
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 1.  Tempat Penelitian  
   Tempat penelitian adalah tempat dimana penulis melakukan 
penelitian tesis yakni di SMP Muhammadiyah 1 Klaten yang beralamat di 
Jl. Pemuda Selatan No. 78 Klaten. Jawa Tengah, Indonesia Phone: (0272) 
321612, email: smpmuh1klt@ymail.com, website: https://www.smpmuh1-
klaten.sch.id. 
 2. Waktu penelitian  
Penelitian membutuhkan waktu 3 (tiga) bulan. Waktu yang 
dibutuhkan untuk pengumpulan data ini terhitung mulai 1 Oktober 2018 
s/d 31 Desember 2018.  
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Dalam menentukan subjek penelitian, digunakan teknik purposive 
sampling yaitu mengambil sampel sumber data dengan pertimbangan sumber 
tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan. Adapun yang 
menjadi subjek dalam penelitian ini guru pembina hizbul wathan mengenai 
manajemen pembentukan karakter melalui kegiatan kepanduan hizbul wathan 
di SMP Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019 dan 
informannya adalah: 
1.  Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
2.  Wakil Kepala Bidang Kurikulum SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
3.  Wakil Kepala Bidang Kesiswaan SMP Muhammadiyah 1 Klaten  
4.  Sebagian peserta didik SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
D.  Teknik Pengumpulan Data 
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Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan, maka 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah: 
1.  Metode observasi 
Metode observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mendengar dalam rangka memahami, mencari 
jawab, mencari bukti terhadap suatu fenomena dalam beberapa waktu 
tanpa mempengaruhi fenomena. Observasi dilakukan dengan cara 
ntencatat, merekam, memotret fenomena tersebut guna penemuan data 
analisis. (Imam Suprayogo & Tobrani, 2003:176) 
Observasi yang digunakan adalah observasi partisipasi pasif (passive 
participation) yaitu dalam hal ini peneliti datang di tempat kegiatan orang 
yang diamati, tetapi tidak ikut terlihat dalam kegiatan tersebut. (Suharsini 
Arikunto, 2013:201) dalam penelitian ini metode observasi dilakukan 
untuk mengumpulkan data tentang keadaan SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
untuk mendapatkan data tentang gambaran umum keadaan lokasi 
penelitian dan manajemen pembentukan karakter melalui kegiatan 
kepanduan hizbul wathan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten. 
2.  Metode wawancara (interview) 
Wawancara merupakan suatu proses percakapan antara dua orang 
atau lebih di mana pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subjek 
atau sekelompok subjek penelitian untuk dijawab. (Sudarwan Danim, 
2002:130) 
Penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur 
(instructured interview), yaitu wawancara yang bebas di mana peneliti 
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tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara 
yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 
ditanyakan. (Suharsini Arikunto, 2013:330) 
Dengan metode ini peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih 
mendalam tentarig desain dan pelaksanaan manajemen pembentukan 
karakter di SMP Muhammadiyah 1 Klaten. Dalam hal ini penulis akan 
melakukan wawancara langsung dengan Kepala Sekolah. Wakil Kepala 
Bidang Kurikulum, guru-guru serta sebagian peserta didik di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten. 
3.  Metode dokumentasi 
Dokumentasi dari anal katanya dokumen, yang artinya barang 
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi. Peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya. 
(Suharsini Arikunto, 2013:201) 
Pengumpulan data melalui metode ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan dokumen-dokumen dari SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
antara lain profil sekolah, organisasi sekolah, data guru dan karyawan, data 
peserta didik, struktur kurikulum, dan arsip-arsip lainnya. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Sebelum menganalisis data, diperlukan adanya teknik pemeriksaan 
terhadap keabsahan data yang diperoleh. Teknik pemeriksaan keabsahan data 
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yang dilakukan dalam penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu. (Lexy J. Moleong, 2011:330) 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber adalah membandingkan 
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui alat dan waktu yang berbeda. Sedangkan triangulasi metode adalah 
menggunakan berbagai metode pengumpulan data untuk menggali data yang 
sejenis. 
Menurut Patton sebagaimana di kutip oleh Lexy J. Moleong, 
(2011:333) terdapat dua strategi dalam triangulasi metode, yaitu: (1) 
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data dan (2) pengecek.an derajat kepercayaan beberapa sumber 
data dengan metode yang sama. 
Dalam pelaksanaannya peneliti melakukan pengecekan data yang 
berasal dari wawancara dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, 
pendidik dan peserta didik di SMP Muhammadiyah 1 Klaten. Lebih jauh lagi 
hasil wawancara kemudian peneliti cek dengan hasil pengamatan yang 
peneliti lakukan selama masa penelitian untuk mengetahui Manajemen 
Pembentukan Karakter Peserta didik di SMP Muhammadiyah 1 Klaten. 
Metode ini penulis gunakan untuk menemukan fakta-fakta di lapangan 
tentang manajemen pembentukan karakter peserta didik melalui kegitan intra 
dan ekstrakurikuler dengan mengacu kepada teori-teori yang relevan, 
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menggunakan triangulasi data yang berasal dari sumber penelitian. Data yang 
berasal dari hasil wawancara di cek dengan hasil dokumentasi sekolah dan 
hasil observasi selama penelitian di lapangan, dari hasil wawancara 
dihasilkan bahwa sekolah mengadakan program pengamman pendidikan 
karakter di sekolah. Kemudian pada uji keabsahan data ini dilakukan dengan 
mengecek data hasil wawancara dengan hasil observasi lapangan dan 
dokumentasi yang terkait dengan pelaksanaan pembentukan karakter peserta 
didik. Selanjutnya didiskusikan lebih lanjut kepada kepala sekolah, kasi 
kurikulum dan dan untuk memastikan kebenaran data vang telah dijawab. 
 
F.  Metode Analisis Data 
Analisis data dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di 
lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Aktivitas dalam analisis data 
kualitatif ini dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Konsep analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan langkah-langkah yang dicetuskan oleh Miles dan 
Huberman, yaitu sebagai berikut: 
1. Reduksi data (data reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. (Sugiyono,2009:247) Data 
yang direduksi dalam penelitian ini adalah yang berkaitan dengan 
manajemen pembentukan karakter melalui kegiatan kepanduan hizbul 
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wathan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten dan data-data yang dianggap 
tidak penting dibuang. 
2. Penyajian Data (data display) 
S'etelah data direduksi. maka langkah selanjutnya adalah memajikan 
data. Yang digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian ini adalah 
teks yang bersifat naratif, juga dapat berupa grafik, dan chart. 
Penyajian data yaitu mensistematiskan data secara jelas dalam 
bentuk yang jelas untuk manajemen pembentukan karakter melalui 
kegiatan kepanduan hizbul wathan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten. Hal 
ini dilakukan dengan cara mengkaji data yang diperoleh kemudian 
mensistematisir dokumen aktual tentang topik yang bersangkutan. 
3. Pengambilan kesimpulan (conclusion drawing/verification) 
Langkah ketiga dalam analisis data ini adalah penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara, kemudian diverifikasikan dengan cara mencari data yang lebih 
mendalam, valid, dan konsisten dengan mempelajari kembali data yang 
telah terkumpul sampai kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. (Emzie,2012:134) 
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. dalam analisis 
data ini peneliti menggunakan analisis deskriptif yaitu penelitian yang 
digunakan untuk mendeskripsikan dan menginterpretasikan bagaimana 
perencanaan pelaksanaan dan evaluasi manajemen pembentukan karakter 
melalui kegiatan kepanduan hizbul wathan di SMP Muhammadiyah 1 
Klaten. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data  
1. Gambaran Umum SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
Karena  luasnya  ruang  lingkup  yang  harus  dijabarkan  dalam 
memberikan  gambaran  umum  tentang  profil  SMP  Muhammadiyah 1  
Klaten.  Maka  uraian  lebih  lanjut  akan  dibahas  yaitu  mengenai: latar  
belakang  letak  geografis,  visi  dan  misi, struktur organisasi, sarana dan 
prasarana, keadaan guru, karyawan dan siswa, serta kurikulum di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten 
a. Letak geografis dan tinjauan historis. 
SMP Muhammadiyah 1 Klaten terletak di Tegalyoso, Klaten 
Selatan, Kabupaten Klaten,  Kode Pos 57424, Telp/Fax. (0272) 321612, 
e-mail : smpmuh1klt@ymail.com. SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
berada dipinggir kota Klaten. Letaknya yang begitu setrategis dan 
dilingkungan yang jauh dari keramaian kota yang nyaman memmbuat 
aktivitas belajar mengajar dapat dilakukan dengan baik. 
Letak sekolah yang berada di pinggir kota menyebabkan sekolah 
tersebut mudah diketahui oleh masyarakat sehingga SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten mudah dilalui dan mudah diketahui oleh 
masyarakat umum dengan cepat. Letak SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
yang strategis, yaitu dipinggir Kota Klaten.  
73 
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Selain itu, letak SMP Muhammadiyah 1 Klaten yang jauh dari 
sekolah swasta  yang membuka jurusan sama. Hal ini tentunya 
membuat keuntungan tersendiri bagi SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
dalam rangka persaingan dalam mendapatkan murid. 
Akan tetapi letak SMP Muhammadiyah 1 Klaten  berada 
dipinggir jalan raya, sehingga mudah menemukan letaknya bagi orang 
awam. Bisa membuka akses masuk ke sekolah secara terbuka, sebab 
jalan utama masuk masih merupakan di wilayah  Kabupaten Klaten. 
SMP Muhammadiyah 1 Klaten menggunakan lokasi yang 
strategis dan mudah dicapai kendaraan umum akan menjadi daya tarik 
bagi calon siswa. Melihat dari letak SMP Muhammadiyah 1 Klaten, 
maka daya tawar/kekuatan atau keunggulan yang diberikan melalui 
aspek letak sekolah  begitu signifikan dalam mempengaruhi keputusan 
calon siswa untuk bersekolah di SMP Muhammadiyah 1 Klaten. 
(Dokumen SMP Muhammadiyah 1 Klaten 2018) 
b. Visi, misi, tujuan dan motto sekolah 
Visi SMP Muhammadiyah 1 Klaten Kabupaten Klaten sebagai 
lembaga pendidikan menengah pertama yang berciri khusus yaitu 
unggul dalam iman dan taqwa serta berprestasi dalam ilmu dan 
teknologi. SMP Muhammadiyah 1 Klaten juga diharapkan 
perkembangan dan tantangan masa depan ilmu pengetahuan dan 
teknologi: era informasi dan globalisasi yang sangat cepat. SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten ingin memwujudkan respon dalam visi 
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berikut  “Berkualitas dalam Imtaq dan Berprestasi dalam Iptek.” 
(Dokumen SMP Muhammadiyah 1 Klaten 2018) 
Misi sekolah adalah melaksanakan kegiatan ilmiah yang amaliah 
berdasarkan aqidah syariah dan akhalaqul karimah, yaitu dengan : a) 
Mengaktifkan kegiatan keagamaan serta pembinaan kepribadian yang 
Islami yang berbudi luhur serta santun dalam pergaulan, b) 
Meningkatkan dan mematuhi tata tertib sekolah dalam rangka 
meningkatkan kedisiplinan siswa, c) Mengoptimalkan bimbingan dan 
pembelajaran untuk mencapai tingkatan ketuntasan belajar dan daya 
serap, d) Memberikan pengayaan kepada siswa di bidang olahraga dan 
kesehatan, e) Memberikan pengetahuan dan keterampilan di bidang 
TIK. (Dokumen SMP Muhammadiyah 1 Klaten 2018). 
c. Perangkat organisasi sekolah SMP Muhammadiyah 1 Klaten. 
Dalam rangka meningkatkan serta menjalankan tugas untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang dicita-citakan, tentu membutuhkan 
tatanan organisasi yang yang baik dan mapan. SMP Muhammadiyah 1 
Klaten, dalam pengelolaanya dikepalai oleh Priyono, S.Pd dengan 
dibantu oleh beberapa wakil-wakil kepala sekolah beserta staf guru dan 
karyawan. Struktur organisasi SMP Muhammadiyah 1 Klatena, bersifat 
fungsional dan profesional. Struktur organisasi tersebut mempunyai 
tugas sesuai bidangnya, sehingga diharapkan pekerjaan ditangani 
menurut bidangnya dan funsinya, akan dikerjakan sebaik mungkin dan 
bertanggung jawab terhadap sekolah. Adapun struktur organisasi SMP 
Muhammadiyah 1 Klatena digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 4.1. Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Dokumen SMP Muhammadiyah 1 Klaten 2018) 
d. Keadaan guru dan karyawan dan siswa. 
Untuk memwujudkan visi misi dantujuan tersebut menjadikan 
SMP Muhammadiyah 1 Klatena berupaya keras dengan membentuk 
pola-pola kerja organisasi dengan berbagai pembagian tugas. Guru 
SMP Muhammadiyah 1 Klatena memegang jabatan rangkap artinya di 
samping tugas pokok mengajar, para guru juga diberi tugas lain yang 
sesuai dengan bidang keahlian masing-masing difungsikan untuk 
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mengisi kekurangan tenaga kependidikan. Jumlah guru di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten ada 39 guru terdiri dari 19 guru laki-laki dan 
20 guru perempuan. Sedangkan tenaga non pendidikan ada 10 orang 
terdiri dari 4 laki-laki dan 6 perempuan. 
Tabel 4.1. Kondisi Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
No Nama Jabatan Mapel 
1 Priyono, S.Pd Kepala Sekolah Matematika 
2 Harjana, S.Pd Wakil Hep. Sek B. Indonesia 
3 Lagiyo, S.Pd PKS Kesiswaan PPKn 
4 Nur Ali Maskuri, S.Ag PKS Kurikulum PAI 
5 Drs. Rohadi PKS Sarpras PAI 
6 Sukirna Hadi, S.Pd PKS Humas IPS 
7 Supriyani, S.Pd Keuangan Matematika 
8 Sinung Raharjo Ketua TU B. Inggris 
9 Hery Sri Lestari, S.Pd Guru/Wali 7A PAI 
10 Muh. Iqbal Salami, S.Pd Guru/Wali 7B Matematika 
11 Berkah Budi Mulyono Guru/Wali 7C B. Jawa 
12 Nurrohmah Arna S., S.Ag Guru/Wali 7D PAI 
13 Drs. Slamet Riyadi Guru/Wali 7E IPS 
14 Tataq Budi Pratama, S.Pd Guru/Wali 7F PJOK 
15 Sri Widiyanti, S.Pd Guru/Wali 8A B. Indonesia 
16 Hety Wahyuni, S.Pd Guru/Wali 8B PKK 
17 Sulastri, S.Pd Guru/Wali 8C IPA 
18 Siti Hidayatul M, SE Guru/Wali 8D IPS 
19 Dra. Ariswanti Guru/Wali 8E B. Indonesia 
20 Rini Dwi Hastuti. S.Ag Guru/Wali 8F PAI 
21 Suratmin Guru/Wali 8F B. Jawa 
22 Krismiyati, S.Pd Guru/Wali 9A B. Inggris 
23 Deni Ariansyah, M.Pd Guru/Wali 9B B. Inggris 
24 Fajar Sarjuningsih, S.Pd Guru/Wali 9C Matematika 
25 Muis Rajihudin, S.Pd Guru/Wali 9D IPS 
26 Alwi Kurnianto, S.Pd Guru/Wali 9E PJOK 
27 Dra. Astuti Guru/Wali 9F PPKn 
28 Sagiyo, S.Pd Guru Mapel B. Inggris 
29 Candrayana Y, SE Guru TIK Prakarya 
30 Dwi Nurhayati, M.Psi Guru BK BK 
31 Endang Murtati, S.Pd Guru Mapel IPA 
32 Joko Warsito, A.Md Guru Mapel Senibudaya 
33 Karsidi Guru Mapel Matematika 
34 Nurul Fatmaningrum, S.Pd Guru BK BK 
35 Siti Chomariyah, S.Pd Guru Mapel B. Indonesia 
36 Kasiyem, S.Pd Guru Mapel IPA 
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37 Ratmiyati, S.Pd Guru Mapel Matematika 
38 Wiranti Hesti, S.Pd Guru BK BK 
39 Ima Mayasari, S.Pd Guru Mapel B. Inggris 
40 Ismiyati Staf TU  
41 Nurul Hidayah, S.Pust Staf TU  
42 Sri Haryani Staf TU  
43 Surati Staf TU  
44 Wardiyah Staf TU  
45 Heru Irianto Staf TU  
46 Widiyatno Staf TU  
47 Rosihan Yasin Staf TU/Satpam  
48 Kirmadi Staf TU/Penjaga  
49 Sri Harsini Staf TU  
 
Guru di SMP Muhammadiyah 1 Klaten sebagai tenaga pendidik 
merupakan alumni dari berbagai perguruan tinggi dan sudah mendapat 
gelar Sarjana (S.1) dan sebagaian ada yang sudah mendapat gelar 
Magister (S.2), Dilihat dari latar belakang pendidikan tenaga pendidik 
di SMP Muhammadiyah 1 Klaten sudah berada pada level 6 dan level 7 
pada standard kualifikasi nasional  Indonesia  (KKNI).  Level  6  
dimaksud  dalam  hal  ini  adalah seseorang yang telah menyelesaikan 
pendidikan di perguruan tinggi dengan strata 1 (S.1) dan berfungsi 
sebagai analis pada bidang yang dia geluti. Sebagai alumni S.1 bidang 
pendidikan, berarti para tenaga pendidik di SMP Muhammadiyah 1 
Klaten adalah orang-orang analis bidang pendidikan. Yaitu orang-orang 
yang dapat merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses 
pembelajaran sesuai bidangnya menurut panduan dan bimbingan para 
ahli. 
Jumlah  siswa-siswi  SMP Muhammadiyah 1 Klaten  sebanyak  
750 orang, terdiri dari 350 orang laki-laki dan 400 orang perempuan. 
Jumlah siswa di SMP Muhammadiyah 1 Klaten  mengalami  kenaikan  
dan  penurunan  setiap tahun  ajaran  baru.  Artinya,  jumlah  siswa  
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baru  di  SMP Muhammadiyah 1 Klaten terkadang meningkat dari 
tahun sebelumnya, terkadang menurun dari tahun sebelumnya, rata-rata 
tiap tahun ajaran jumlah siswanya berkisar 700 – 800 siswa. 
1) Data ruang belajar 
SMP Muhammadiyah 1 Klaten memiliki ruang kelas sebanyak 
30 ruang, ruang laboratorium 7 ruang, ruang perpustakaan 1 ruang. 
Kondisi masing – masing ruangan sangat terawat dengan bagus 
sehingga sangat mendukung proses kegiatan belajar mengajar 
dengan baik dan kondusif. 
2) Data rombel 
SMP Muhammadiyah 1 Klaten memiliki jumlah rombel 
sebanyak 3, kelas tujuh jumlah siswa laki-lakinya ada 120 siswa dan 
siswa perempuan ada 130 siswa, kelas delapan jumlah siswa laki-
lakinya ada 119 siswa dan siswa perempuan ada 131, dan siswa 
kelas sembilan jumlah siswa laki-lakinya ada 115 siswa dan siswa 
perempuan ada 135. Jumlah keseluruhannya ada 750 siswa. 
Kalau kita amati dari tabel tersebut diatas bahwa dalam 
menyusu data dan program tergantung dari jabatan dan status 
pegawai dan aspek aspek pendidikan yang disusun dalam rencana 
kerja sekolah (RKS), setiap tahunya, seorang administrator sekolah 
dalam hal ini kepala sekolah, pada permulaan tahun ajaran baru 
harus menyusun program kerja operasional. Dalam buku pedoman 
Administrasi dan supervisi Pendidikan untuk sekolah, dipaparkan 
beberapa rencana kerja operasional sekolah dalam bentuk bagan. 
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Bagan tersebut terdiri dari dua dimensi, yaitu ; dimensi kegiatan dan 
dimensi waktu. 
Program yang disusun secara operasional ini bermaksud agar 
administrator sekolah bekerja serta memudahkan sistem pengawasan 
dan penilaian tugas. Berkaitan dengan hal ini, dalam hubunganya 
dengan perencanaan tahunan tersebut, administrator sekolah harus 
mengadakan acara pembukuan tahun ajaran baru dan penutupan 
tahun ajaran. Sementara keuntungan secara administratifnya, 
tanggung jawab guru dan administrator dapat membawa mereka ke 
arah keberhasilan pada saat penutupan itu dan dapat membantu 
mereka untuk mendapatkan pengalaman untuk tahun ajaran baru 
berikutnya. 
Adapun nilai-nilai positif yang dapat dipetik dari kebiasaan 
tersebut ialah : Pertama. Kepala Sekolah sebagai administrator dapat 
mempersiapkan cara mengorganisir kegiatan sekolah mulai pada 
permulaan tahun ajaran sampai tahun ajaran dengan baik. Kedua. 
Penutupan akhir tahun ajaran dapat digunakan sebagai  forum untuk 
mendapatkan penilaian atau umpan balik (feedback) terhadap 
kekurangan, faktor penghalang, ketidak efektifnya tugas yang 
dikerjakan pada waktu yang sudah berlalu. Ketiga. Dapat 
membentuk semangat corp (L`esprit de corp) di antara staff dan 
sebagai motivasi untuk lebih bergairah dalam partisipasi di sekolah. 
e. Sarana dan prasarana. 
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Jumlah Sarana dan Prasarana merupakan bagian penting dari 
lembaga pendidikan formal seperti SMP Muhammadiyah 1 Klaten, 
dalam melaksanakan proses belajar pembelajaran yang sama 
memerlukan pengelolaan dan pemanfaatan yang efektif dan efisien, 
karena adanya perubahan sistem yang terjadidalam pengelolaan 
pendidikan ditingkat nasional. Di satu sisi, mulai diberlakukanya sistem 
desentralisasi pendidikan dan sisi lain pengelolaan sistem pendidikan 
yang mengacu pada pencapaian standar kompetensi tertentu, termasuk 
dalam pemanfaatan dan pemaksimalan sarana dan prasarana yang ada. 
Maksud dari sarana dan prasarana di sini adalah yang memiliki 
dan dipergunakan untuk menunjang proses pembelajaran dan 
pengajaran di SMP Muhammadiyah 1 Klaten yang menjadi alat 
pembelajaran. Sebagaimana yang dijelaskan di atas bahwa sarana 
prasarana adalah alat vital dalam pendidikan di sekolah. Adapau 
perincianya adalah sebagai berikut : 
 
 
Tabel 4.1. Sarana danprasarana SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
No Sarana dan Fasilitas Jumlah Satuan 
1 Ruang Kelas 30 ruang 
2 Ruang Lab TKJ 7 ruang 
3 Ruang Alat Berat 1 ruang 
4 Ruang Produk 4 ruang 
5 Ruang Bapak dan Ibu Guru 1 ruang 
6 Ruang Kepala Sekolah 1 ruang 
7 Ruang Waka-Waka 2 ruang 
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No Sarana dan Fasilitas Jumlah Satuan 
8 Ruang Tata Usaha. 1 ruang 
9 Ruang Perpustakaan 1 ruang 
10 Ruang Usaha Kesehatan Sekolah 1 ruang 
11 Ruang Koperasi 1 kamar 
12 Mushola/Tempat Ibadah 1 gedung 
13 Ruang BP/Bimbingan Konseling 1 ruang 
14 Lapangan Upacara 1 tempat 
15 Lapangan Olah Raga 2 tempat 
16 Kamar Kecil. 25 kamar 
17 Areal Parkir 3 tempat 
18 Ruang Kantin 1 gedung 
19 Ruang OSIS 1 ruang 
20 Fasilitas pendukung lainya 1 gedung 
Sumber : Buku Profil Sekolah Tahun 2018 
Luas lahan : 1,2 ha dengan ruang belajar teori 17 ruang dilengkapi 
dengan laboratorium dan ruang praktek di setiap program keahlian, 
Laboratorium komputer yang terhubung dengan LAN dan WAN 
sehingga memiliki akses internet yang memadai. (Dokumen SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten 2018) 
 
2. Manajemen pembentukan karakter melalui kegiatan kepanduan hizbul 
wathan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten. 
Berikut ini akan dideskripsikan hasil penelitian yang diperoleh 
mengenai Manajemen pembentukan karakter  melalui kegiatan kepanduan 
hizbul wathan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten yang meliputi 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi sebagai berikut: 
a. Perencanaan pembentukan karakter  melalui kegiatan kepanduan hizbul 
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wathan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
Perencanaan adalah proses awal dalam menentukan tujuan atau 
sasaran yang hendak dicapai sehingga menghasilkan pendidikan yang 
efisien dan  efektif.  Perencanaan  pada  dasarnya  menentukan  kegiatan 
yang  hendak  dilakukan  pada  masa  depan.  Karena  dengan  adanya 
perencanaan proses pendidikan akan berjalan sesuai dengan apa yang 
diharapkan.   
Berdasarkan studi  dokumentasi,  terungkap  bahwa  penyusunan 
program  pendidikan  karakter  di  SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
terintegrasi  dalam perencanaan program sekolah yang  dilakukan pada  
awal  tahun  pelajaran melalui  kegiatan  rapat  awal  tahun  pelajaran.  
SMP Muhammadiyah 1 Klaten melaksanakan rapat awal tahun 
pelajaran 2018/2019, pada hari Kamis, 12  Juli  2018.  Rapat  ini  
dipimpin  langsung  oleh  Kepala  SMP Muhammadiyah 1 Klaten Bapak 
Priyono, S.Pd sekaligus  mengisi  materi inti  yang telah dijadwalkan. 
Seperti  halnya  rapat  awal  tahun  pada  tahun-tahun  sebelumnya, rapat  
ini  membicarakan  program  yang  akan  dilakukan  oleh  sekolah dalam 
melaksanakan kegiatan akademik dalam satu tahun kedepan.  
Rapat  awal  tahun  ini dilaksanakan bertepatan  dengan  liburan 
siswa. Rapat ini juga berisi agenda pembagian tugas guru baik dalam 
mengajar  maupun  tugas  lainnya  yang  meliputi  wali  kelas,  
pengelola, dan pembina.  
Pendidikan karakter  sangat  ditekankan  di  SMP Muhammadiyah 
1 Klaten. Hal ini terlihat  dari  upaya  kepala  sekolah  untuk  berusaha 
mengartikulasikan visi sekolah yaitu Islami yang Anggun Bermoral dan 
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Unggul Berprestasi dengan melibatkan secara aktif semua pemangku  
kepentingan  yang  merupakan  kunci  keberhasilan  dalam perencanaan  
pendidikan  karakter.  Keterlibatan  semua  pihak  harus diupayakan dari 
sejak awal yaitu dari perumusan program pendidikan karakter yang 
terintegrasi dalam program sekolah, sehingga mereka ikut  terlibat  
dalam  menganalisis  kondisi  sekolah,  merumuskan harapan-
harapannya terlibat dalam  pelaksanaan  program-program sekolah. 
Seperti dipaparkan Bapak Priyono, S.Pd ketika ditemui oleh peneliti:  
“Untuk SMP Muhammadiyah 1 Klaten perencanaan pendidikan 
karakter ini kami masukkan  dalam  pembuatan  program  sekolah.  
Karena pendidikan  karakter  merupakan  sesuatu  yang  pasti  
dilakukan oleh  MAN  2  Brebes,  maka  dari  itu,  perencanaan  
pendidikan karakter dimasukkan dalam rapat awal tahun. Dalam 
rapat awal tahun,  saya  selalu  mengusahakan  untuk  mengadakan  
rapat dengan  dewan  guru  dan  karyawan  untuk  membahas  
tentang program sekolah. Semua program bisa terlaksana jika 
program yang  dipilih  merupakan  aspirasi  dari  semua  warga  
sekolah. Jadi  saya  ya  menekankan  agar  semua  guru  berusaha  
aktif menyampaikan  ide  kreatif  tentang  program  sekolah.  Toh  
ini juga kembalinya kepada kami semua warga sekolah. 
 
 Berdasarkan  wawancara  diatas  terungkap  bahwa  penyusunan 
program  pendidikan  karakter  di  SMP Muhammadiyah 1 Klaten  
terintegrasi  dalam perencanaan  program  sekolah  yang  dilakukan  
pada awal tahun pelajaran melalui kegiatan rapat  awal  tahun  pelajaran. 
Rapat awal tahun dilakukan dengan melibatkan semua guru dan 
karyawan.  
Mengenai kesesuaian program pendidikan karakter dengan visi, 
misi dan tujuan SMP Muhammadiyah 1 Klaten, Bapak Nur Ali 
Maskuri,  S.Ag menyatakan bahwa:  
“Pembuatan  program  sekolah  mengacu  pada  visi,  misi  dan  
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tujuan sekolah”. 
 Berdasarkan  wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kurikulum di atas  terungkap  bahwa  program pendidikan  karakter  di  
SMP Muhammadiyah 1 Klaten mengacu  pada  visi,  misi  dan tujuan 
sekolah. Mengenai  strategi  yang  dilakukan  agar  setiap  komponen  
yang dikembangkan dalam program sekolah memiliki koridor yang 
jelas, dan  agar  setiap  komponen  yang  ada  dalam  sekolah  memiliki 
persepsi yang sama dan sinergi dalam mewujudkan visi, misi, dan 
tujuan  sekolah  yang  merupakan  kesepakatan  bersama  oleh  seluruh 
unsur satuan pendidikan, Nur Ali Maskuri, S.Ag menjelaskan sebagai 
berikut :   
“Pendidikan  karakter  merupakan  satu  kesatuan  program 
kurikulum, jadi  dalam  Kurikulum 13  SMP Muhammadiyah 1 
Klaten  sudah terintegrasi pendidikan karakter”. 
 
 Berdasarkan  wawancara  dan  observasi,  terungkap  bahwa 
program pendidikan karakter di SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
didokumentasikan ke dalam Kurikulum 13  SMP Muhammadiyah 1 
Klaten.   
Setiap program haruslah  mendapatkan  dukungan  dari  seluruh  
warga sekolah,  termasuk  orang  tua  dan  masyarakat.  Berbagai  hal 
berkaiatan dengan  program  pendidikan  karakter  harus  pula  dipahami 
oleh  warga  sekolah, orang  tua  dan  masyarakat,  karena  mereka 
merupakan  pendukung  utama  suksesnya  pendidikan  karakter  dan 
tugas  orang  tua  adalah  memberikan  motivasi  dan  ruang  yang  
cukup untuk mengembangkan potensi anak sesuai tahapan 
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perkembangannya secara maksimal. Dalam hal ini, Bapak Nur Ali 
Maskuri, S.Ag menjelaskan bahwa :  
“Pendidikan  karakter  kami  sosialisasikan  kepada  seluruh  
warga sekolah,  komite,  maupun  masyarakat.  Sosialisasi  
pendidikan karakter dilakukan secara internal melalui upacara 
maupun rapat dinas.  Sedangkan  sosialisasi  kepada  masyarakat  
dilakukan ketika acara rapat pertemuan dengan wali siswa. 
Adapun strategi sosialisasinya  jelas  berbeda tergantung  
objeknya.  Jika  guru  dan karyawan  sosialisasi  melalui  rapat  
dinas.  Sosialisasi  kepada siswa misalnya melalui kegiatan 
upacara. Kepada orang tua wali melalui  kegiatan  rapat  wali  
murid  atau  pelepasan  siswa  kelas IX”. 
 
 Berdasarkan  wawancara  diatas  terungkap  bahwa  program 
pendidikan karakter di SMP Muhammadiyah 1 Klaten disosialisasikan 
kepada warga sekolah  seperti  guru,  karyawan,  dan  siswa  juga  
kepada orang  tua siswa dan masyarakat. 
Mengenai  strategi  pelaksanaan  pendidikan  karakter  yang 
dilaksanakan SMP Muhammadiyah 1 Klaten, Bapak Nur Ali Maskuri, 
S.Ag menyatakan bahwa :  
“Pendidikan karakter di SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
diimplementasikan dalam semua  kegiatan  yang  dilaksanakan  di  
sekolah ini. Baik kegiatan pembelajaran,  kegiatan  ekstakurikuler,  
maupun kegiatan  pembiasaan  yang  rutin  dilaksanakan  di  
sekolah ini”. 
  
Dari  pemaparan  yang  telah  disampaikan  oleh  Bapak Nur Ali 
Maskuri, S.Ag dapat dikatakan bahwa pendidikan karakter  
diintegrasikan kedalam kegiatan pembelajaran, kegiatan  
ekstrakurikuler,  dan  kegiatan pembudayaan dan pembiasaan. Dalam 
penelitian ini peneliti hanya fokus pada manajemen pendidikan karakter 
melalui kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan. 
Dari  perencanaan  tersebut  dapat  diidentifikasi  perencanaan 
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manajemen pendidikan  karakter  melalui  kegiatan  hizbul wathab telah  
direncanakan sekolah yang akan dilaksanakan selama satu tahun. 
Latar belakang pelaksanaan ekstrakurikuler Hizbul Wathan  SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten,  bahwa aturan mengenai  Kepanduan Hizbul 
Wathan sudah ada dalam keputusan Majlis  Pendidikan Dasar dan 
Menengah Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor: 08/KTN/I.4/F/2013  
tentang  Pembinaan  Organisasi Otonom  di  Lembaga  Pendidikan  
Muhammadiyah Bab  II  Pasal  3  ayat  2.  Tujuan  yang  ingin  dicapai 
dari  pelaksanaan  kegiatan  Hizbul  Wathan  ialah untuk  mewujudkan  
visi  SMP Muhammadiyah 1 Klaten.   
Bapak Priyono,  S.Pd  mengungkapkan “Yang pasti  adalah  
mewujudkan  visi  misi  SMP Muhammadiyah 1 Klaten  yaitu  
terwujudnya insan  mulia  berkompeten,  disiplin  dan  relegius”   
 
Berdasarkan  hal  tersebut,  diadakan  perencanaan terhadap 
kegiatan Hizbul Wathan. Guna menunjang kegiatan  maka  penyusunan  
perencanaan  program kegiatan  Hizbul  Wathan  di  SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten  mutlak diperlukan.  Bahwa  dalam  tahap  
perencanaan kegiatan  Hizbul  Wathan  di  SMP Muhammadiyah 1 
Klaten  merupakan keputusan program dari pusat, kemudian dari pusat 
diturunkan ke wilayah,  dari program wilayah menjadi program sekolah.  
Bapak Priyono,  S.Pd  selaku  kepala  sekolah menuturkan :  
“Kalau perencanaan itu kita mengacu pada  program  pusat,  
program  wilayah,  kemudian dari  program  daerah  lalu  ke  
program  sekolah.”  
 
Sebelum  pelaksanaan  kegiatan  Hizbul  Wathan  di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten,  pihak sekolah  terlebih  dahulu  membentuk  
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atau  menunjuk salah  seorang  untuk  menjadi  pembina  Hizbul 
Wathan.  Kemudian  pihak  sekolah  dan  pembina Hizbul  Wathan  
menyusun  program  perencanaan yang  meliputi  program  mingguan  
dan  tahunan. Adapum  program  mingguan  kegiatan  Hizbul Wathan 
meliputi pelatihan rutin 1 minggu sekali. 
Langkah  perencanaan  kegiatan  ekstrakurikuler  Hizbul  Wathan  
di  SMP Muhammadiyah 1 Klaten dapat dikatakan bahwa telah 
dipersiapkan secara matang.  Untuk  langkah  perencanaan  yang  
pertama,  kepala  sekolah  merekrut pembina  Hizbul  Wathan.  Dalam  
perekrutan  pembina,  calon  pembina  ditawari oleh pihak sekolah untuk 
membantu melatih anak-anak dalam kegiatan Hizbul Wathan  dan  
bertemu  dengan  kepala  sekolah.  Setelah  persetujuan  dari  kedua 
belah  pihak,  akhirnya  pada  tahun  ajaran  2018-2019  pembina  
mengawali tugasnya.  Pembina  yang  mengabdi  saat  ini  diantaranya  
yaitu  Muhammad Dzikron dan Tri Sulistyo yang  direkrut  dari  DKR  
HW Daerah,  serta  Ibu Rini Dwi Hastuti, S.Ag., yakni pembina yang 
berasal dari dalam sekolah dan menjadi guru di SMP Muhammadiyah 1 
Klaten lebih awal.   
Langkah kedua dalam perencanaan ekstrakurikuler Hizbul Wathan 
yakni perencanaan  pelaksanaan  ekstrakurikuler  Hizbul  Wathan  dan  
penyusunan program kerja. Dalam perencanaan pelaksanaan 
ekstrakurikuler, diperoleh hasil bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
dilaksanakan 3x dalam seminggu, yakni Selasa, Kamis  dan  Sabtu.  
Kemudian  perencanaan  penyusunan  program  kerja  tahunan terdapat  
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tiga  kegiatan  perkemahan  yakni  kegiatan  kemah  awal  tahun,  kemah 
HW prestasi, dan kemah akhir tahun.   
Perencanaan  kegiatan  juga  tak  lepas  dari  perencanaan  materi-
materi kegiatan  Hizbul  Wathan  yang  disusun  sesuai  kurikulum.  
Pada  perencanaan materi,  pada  dasarnya  mengacu  pada  juknas  
(petunjuk  nasional)  dan  juknis (petunjuk teknis) dari Kwartir Pusat.   
Selain itu, perencanaan lainnya yakni perencanaan kegiatan 
keluar, yang hampir  semua  kegiatan  direncanakan  oleh  anak-anak  
(Dewan  Qobilah),  mulai dari pembuatan proposal, survey tempat, 
pembuatan proposal, pembuatan RAP serta  anggaran  biaya.  Dewan  
Qobilah  inilah  yang  bertanggung  jawab  terhadap perencanaan 
kegiatan keluar.   
 
Dengan begitu,  dapat  disimpulkan  bahwa  SMP Muhammadiyah 
1 Klaten telah melaksanakan perencanaan program kegiatan 
ekstrakurikuler Hizbul Wathan dengan baik, terbukti dengan  
pelaksanaan  kegiatan  yang berjalan lancar. 
b. Pengorganisasian pembentukan karakter  melalui kegiatan kepanduan 
hizbul wathan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
Fungsi  pengorganisasian  didefinisikan  oleh  Robbins  sebagai  
aktivitas yang menentukan tugas apa yang harus dikerjakan, siapa yang 
melaksanakannya, bagaimana  tugas  tersebut  dikelompokkan  dan  
didistribusikan,  kepada  siapa akan  dilaporkan  hasilnya,  dan  dimana 
keputusan  mengenai  hal  tersebut  akan dibuat.   
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Pengorganisasian  pada  ekstrakurikuler  Hizbul  Wathan  di  SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten  yakni  meliputi  kepala  sekolah,  wakil  
kepala kesiswaan,  guru,  pembina  dan  pelatih  ekstrakurikuler  Hizbul  
Wathan.  Dalam rangka mencapai tujuan ekstrakurikuler, masing-masing 
memiliki tugas tertentu sesuai dengan jabatannya.   
Berdasarkan  hasil  wawancara  dengan  kepala  madrasah  bahwa 
pembagian  tugas  guru  dan  karyawan  SMP Muhammadiyah 1 Klaten  
dilakukan  pada awal  tahun yang  diikuti  oleh  seluruh  guru  dan  
karyawan. Hasil  dari rapat  pembagian  tugas  guru  disosialisasikan  
kepada  guru  secara tertulis  dalam  bentuk  salinan  SK  pembagian  
tugas  yang  dibagikan kepada  setiap  guru  dan  karyawan  sehingga  
dalam  menjalankan tugasnya  guru memiliki pedoman yang jelas, seperti 
pemaparan yang dinyatakan oleh kepala sekolah mengenai pembagian 
tugas SMP Muhammadiyah 1 Klaten kepada peneliti sebagai berikut :  
“Pada awal tahun kami mengadakan rapat pembagian tugas guru 
diikuti oleh seluruh guru dan karyawan. Pada rapat pembagian 
tugas  tersebut  membahas  tentang  susunan  organisasi,  beban 
tugas  guru  dalam  kegiatan  belajar  mengajar,  pembagian  tugas 
guru  dalam  kegiatan  bimbingan  dan  penyuluhan,  wali  kelas, 
guru piket, pembagian tugas guru dalam  kegiatan ekstrakurikuler”.  
  
Berdasarkan  wawancara  tersebut  diperoleh  data  tentang 
pembagian  tugas  guru  dan  karyawan  dalam  pendidikan  karakter 
dilaksanakan melalui rapat pembagian tugas guru diikuti oleh seluruh 
guru  dan  karyawan  yang  dilaksanakan  pada  awal  tahun  pelajaran.  
Adapun  hal-hal  yang  dibahas  pada  rapat  pembagian tugas  
tersebut antara  lain  membahas  tentang  susunan  organisasi,  beban  
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tugas  guru dalam  kegiatan  belajar  mengajar,  pembagian  tugas  guru  
dalam kegiatan  bimbingan  dan  penyuluhan,  wali  kelas,  guru  piket, 
pembagian tugas guru dalam kegiatan ekstrakurikuler hizbul wathan.  
Agar pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler hizbul wathan berjalan 
dengan baik,  diperlukan  guru  pembina  ekstrakurikuler.  Guru  pembina 
ekstrakurikuler  merupakan  guru  atau  petugas  khusus  yang ditunjuk  
oleh  kepala  sekolah  untuk  membina  kegiatan ekstrakurikuler  hizbul 
wathan yang  berfungsi  sebagai  pemberi  pengarahan  dan pembinaan  
kepada  siswa  agar  kegiatan  ekstrakurikuler  tersebut berjalan  dengan  
tidak  menggangu  ataupun  merugikan  aktivitas akademis. Lebih lanjut 
kepala sekolah menyebutkan bahwa : 
“ Pembagian  tugas  dalam  kegiatan  ekstrakurikuler  Hizbul  
Wathan  yakni sebagai berikut:   
a. Kepala  sekolah  sebagai  edukator,  administrator,  supervisor, 
pemimpin/leader, inovator dan motivator pada setiap kegiatan.   
b. Wakil  kepala  sekolah  bidang  kesiswaan  memiliki  tugas  
untuk mengatur  dan  membina  program  kegiatan  OSIS/IPM  
yang  meliputi kepramukaan/HW,  PMR,  KIR,  Tonti,  Tapak  
Suci,  PKS,  Bhastema, Komputer, Qiro’ah, BMH, Fotografi, 
Basket, Volly,  Tenis  Meja,  Bulu Tangkis, Panjat dinding, 
BHC, Robot, dan lain-lain.   
c. Pembina memiliki tugas sebagai penanggung jawab terhadap 
program kerja  yang  direncanakan,  mengawasi  pelaksanaan  
kegiatan ekstrakurikuler  hizbul  wathan,  dan  membantu  
proses  pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan.  
d. Pelatih  memiliki  tugas  untuk  memberikan  materi/  fasilitator  
dalam pelaksanaan kegiatan. 
 
c. Pelaksanaan pembentukan karakter  melalui kegiatan kepanduan hizbul 
wathan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
Setiap pelaksanaan kegiatan memiliki sebuah  tujuan. Dan  tujuan  
dilaksanakannya kegiatan  Hizbul  Wathan  bagi  para  siswanya  yaitu 
salah  satunya  untuk  membentuk  karakter  Islami sesuai  visi  misi  
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SMP Muhammadiyah 1 Klaten adalah insan mulai berkompeten disiplin 
dan  relegius.  Kegiatan  Hizbul  Wathan  di  SMP Muhammadiyah 1 
Klaten  merupakan salah  satu  kegiatan  yang  wajib  diikuti  oleh  
semua siswa.   
Mengenai  pelaksanaan  Hizbul  Wathan  di SMP Muhammadiyah 
1 Klaten secara keseluruhan  berjalan  lancar.  Di  lapangannya terdapat  
2  guru  pembina.  Pelaksanaan  kegiatan Hizbul Wathan di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten merupakan  salah  satu  kegiatan 
ekstrakurikuler  diikuti  oleh  semua  siswa,  tetapi pelaksanaannya 
terbagi  menjadi  4  gelombang  yaitu setiap hari Rabu, Jum‟at, Sabtu 
ke-1, dan Sabtu ke-2 dari pukul 14.00 sampai 16.00.   
Strategi  yang  digunakan  di SMP Muhammadiyah 1 Klaten  
dalam  membentuk karakter siswanya terbagi dalam 2 kelompok :  1) 
Kegiatan formal, melalui  KBM  dengan  cara  memasukkan nilai-nilai  
keagamaan  dan  nilai-nilai  akhlak  di dalam setiap mata pelajaran.  
Menyisipkan  kegiatan-kegiatan  di  dalam waktu  KBM:  (a)  Kegiatan  
harian  yaitu  awal  masuk kelas  berdoa,  menghafalkan  doa,  tadarus,  
kuliah tujuh menit, kemudian adzan, sholat berjama‟ah; (b) Kegiatan  
mingguan  meliputi  sholat  jum‟at  dan kajian  Islam;  (c)  Kegiatan  
tahunan  misalnya pesantren  kilat,  safari  kurban,  safari  zakat  fitrah, 
kegiatan ramadhan.  2) Kegiatan nonformal    Kegiatan yang terpisah 
dengan KBM yaitu kegiatan  LDK  1  dan  LDK  2, gladi fisik mental, 
lomba-lomba dalam rangka milad Muhammadiyah.  Ibu Rini Dwi 
Astuti, S.Ag menjelaskan :  
“bahwa di SMP Muhammadiyah 1 Klaten itu memiliki  format  
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dalam  membentuk  karakter  itu dibagi  dalam  2  kelompok  besar  
yaitu  kegiatan formal  dan  kegiatan  nonformal.  Kegiatan  
formal yaitu  melalui  KBM,  melalui  KBM  memasukkan nilai-
nilai  keagamaan  dan  nilai-nilai  karakter  di dalam  setiap  
pelajaran.  Kemudian  yang  kedua menyisipkan  kegiatan-
kegiatan  di  dalam  waktu KBM  misalnya  yang  kita  bagi  ada  
kegiatan  harian yaitu  awal  masuk  kelas  berdoa,  menghafalkan  
doa, tadarus, kuliah tujuh menit, kemudian adzan, sholat 
berjama‟ah.  Kemudian  yang  berikutnya  kegiatan mingguan  
meliputi  sholat  Jum‟at  dan  kajian  Islam. Kemudian  kegiatan  
tahunan  misalnya  pesantren kilat,  safari  kurban,  safari  zakat  
fitrah,  kegiatan ramadhan.  Kemudian  mengadakan  lomba-lomba 
dalam  rangka  milad  Muhammadiyah,  dan  dalam rangka  acara  
lain  dan  itu  semua  dalam  rangka membentuk akhlak siswa.  
 
Hal senada diungkan oleh Kepala Sekolah Bapak Priyono sebagai 
berikut : 
“ Kalau ini  bukan  Hizbul  Wathan  saja,  tapi  ini  sudah 
terintegrasi menjadi program pembinaan karakter di sekolah.  
Yang  pertama  anak-anak  itu  berangkat sekolah  dengan  
berpakaian  rapi,  berjabat  tangan dengan guru, masuk kelas lalu 
berdoa dan membaca al-Qur‟an  dilanjutkan  kultum  di  kelas,  
setiap pembelajaran  diawali  dan  ditutup  dengan  doa,  ada 
pembinaan  sholat  jumat,  dzikir,  sholat  tarawih, masih  banyak  
kegiatan  lain  yang  tujuannya  untuk membentuk akhlak siswa”. 
 
Berdasarkan  hasil  observasi  yang  peneliti  lakukan,  proses  
pelaksanaan kegiatan  ekstrakurikuler  Hizbul  Wathan  terdiri  dari  
kegiatan  pembukaan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.   
1) Kegiatan pembuka  
Kegiatan  ekstrakurikuler  Hizbul  Wathan  dimulai  dengan diawali 
upacara apel dan berdoa bersama. Kegiatan ini berlangsung di depan 
halaman sekolah. Kegiatan ini dipimpin oleh pelatih dan pembina 
ekstrakurikuler Hizbul Wathan.   
2) Kegiatan inti  
Kegiatan  inti  terdiri  dari  penyampaian  materi,  praktek  dan tanya 
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jawab. Pelatih memberikan materi kepada siswa, siswa mencatat 
materi  dan  pada  akhir  kegiatan  inti  biasanya  diadakan  tanya  
jawab maupun tugas yang berkaitan dengan materi tersebut. Praktek 
saat ini dilakukan  saat  diperlukan  saja,  misalnya  praktek  
mendirikan  tenda, tali  temali,  dan  sebagainya.  Untuk  menambah  
semangat  dan mengatasi  siswa  yang  merasa  bosan,  pelatih  
menambahkan  kuis maupun  game  yang  dapat  berupa  permainan  
kata  tersembunyi ataupun sandi morse.   
 
3)  Kegiatan penutup 
Pada kegiatan penutup, siswa mengisi presensi kehadiran dan 
bersiap-siap  untuk  mengakhiri  kegiatan  dengan  berdoa  dan 
bersalaman dengan pelatih dan pembina.    
Kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di  SMP Muhammadiyah 
1 Klaten  merupakan  ekstrakurikuler  yang  menyenangkan  bagi  
siswanya. Kegiatan  ini  lebih  santai  dan  lebih  enak  diikuti,  dan  
tidak  tegang.  Agenda kegiatan  pun  menyenangkan  dan  bervariasi,  
tidak  monoton.  Dengan pelaksanaan  yang  menyenangkan  tersebut,  
siswa  juga  merasa  senang  untuk mengikuti  ekstrakurikuler  ini.  
Namun  terdapat  beberapa  kendala  dalam pelaksanaan  kegiatan,  
yakni  tidak  semua  siswa  bisa  hadir  mengikuti ekstrakurikuler. 
d. Pengawasan pembentukan karakter  melalui kegiatan kepanduan hizbul 
wathan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan pengawasan pada 
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ekstrakurikuler Hizbul  Wathan  meliputi  pengawasan  terhadap  pembina  
dan  pelatih, pengawasan  terhadap  siswa  dan  pengawasan  terhadap  
pelaksanaan  kegiatan. Pengawasan  terhadap  pembina  dan  pelatih  
dilakukan  dengan  adanya  presensi kehadiran dari masing-masing 
pembina dan pelatih ekstrakurikuler.   
Langkah selanjutnya yakni pengawasan terhadap siswa, yakni 
dengan cara presensi kehadiran siswa. Dengan jumlah siswa yang cukup 
banyak, peran siswa kelas VIII sebagai Dewan Qobilah difungsikan 
sebagai uluran tangan. Siswa kelas IX ikut membantu dalam mengawasi 
siswa kelas VII. Pengawasan yang dilakukan yakni dengan mengecek 
presensi kehadiran siswa, dan apabila terdapat banyak jumlah  
ketidakhadiran  siswa  maka  pembina  maupun  pelatih  ekstrakurikuler 
akan  menghubungi  wali  kelas  siswa  tersebut,  sehingga  hal  tersebut  
akan ditindaklanjuti  dengan  bantuan  wali  kelas.  Selain  itu,  dalam  
kegiatan perkemahan juga dilakukan pengawasan oleh pembina dan 
pelatih yakni dengan melakukan  pendampingan  pada  setiap  kegiatan.  
Dengan  dilakukannya pendampingan  tersebut  agar  tidak  terjadi  hal-
hal  yang  tidak  diinginkan  serta bertanggung jawab terhadap kegiatan 
tersebut.   
Langkah  terakhir  yakni  pengawasan  terhadap  pelaksanaan  
kegiatan. Pengawasan ini dilakukan dengan melakukan pemantauan oleh  
sekolah, yakni dengan adanya jadwal piket Kepala Sekolah, Wakil Kepala 
Sekolah dan guru yang dilaksanakan setiap hari hingga pukul 17.00. 
Selain melaksanakan piket, kegiatan pengawasan juga dilakukan dengan 
cara melakukan koordinasi dengan pembina dan pelatih, kemudian 
mencermati program kerja dan silabi ekstrakurikuler, dan yang  terakhir  
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dengan  melakukan  koordinasi  dengan  pembina  pelatih  terkait dengan  
keefektifan  siswa  dalam  mengikuti  ekstrakurikuler.  Apabila  belum 
efektif, maka pihak sekolah akan melakukan koordinasi dengan orang tua 
siswa agar dilakukan tindakan selanjutnya. 
Proses  evaluasi  yang  dilakukan  di  sini adalah  sebagai  bentuk  
tindak  lanjut  proses pelaksanaan  kegiatan  Hizbul  Wathan.  Evaluasi 
dilakukan  sebagai  upaya  mengukur  tingkat keberhasilan  suatu  
program  pembelajaran  maupun kegiatan  yang  telah  dilaksanakan.  
Pelaksanaan evaluasi dalam  kegiatan Hizbul Wathan di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten berjalan dengan  baik  dan  lancar. Evaluasi  
dilaksanakan  2 kali yaitu disetiap akhir semesternya. Ada beberapa aspek  
yang  dinilai  dalam  kegiatan  Hizbul  Wathan dalam  membentuk  akhlak  
siswanya  yaitu  hasil penilaian  diperoleh  dari  absensi,  pemahaman  
siswa terhadap  materi,  praktek,  dan  dari  penilaian terhadap  sikap  
siswa  selama  mengikuti  kegiatan. Kemudian  nilai  hasil  evaluasi  dari  
kegiatan ekstrakurikuler  Hizbul  Wathan  akan  dinyatakan dalam raport. 
Hasil evaluasi kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan kelas VII di 
semester gasal secara umum baik, dimana dari 250 siswa terdapat 15 atau 
6% siswa yang belum tuntas, dari 15 siswa tadi ternyata sangat rendah 
tingkat kehadirannya dalam kegiatan Hizbul Wathan. 
 
3. Faktor penghambat dalam manajemen pembentukan karakter  
melalui kegiatan kepanduan hizbul wathan di SMP Muhammadiyah 1 
Klaten 
Faktor  hambatannya  itu  faktor  intern  dari  siswa  itu sendiri  
sebagian  mereka  beranggapan  bahwa mereka  yang  bukan  dari  
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persyarikatan Muhammadiyah  tidak  mau  mengikuti  Hizbul Wathan  dan  
mereka  yang  tidak  suka  dengan kepanduan,  mereka  akan  cenderung  
untuk membolos  atau  pura-pura  sakit  pada  pelaksanaan Hizbul Wathan.  
Kemudian faktor hambatan yang lain tidak terlepas  dari  jumlah  
pembina  Hizbul  Wathan  yang terbatas,  sehingga  pembina  Hizbul  
Wathan  tampak sedikit  kesulitan  dalam  mengondisikan  siswa  yang 
jumlahnya banyak. Selanjutnya latihan pelaksanaan Hizbul  Wathan  
terkadang  tidak  tepat  waktu  dari yang  telah  dijadwalkan.  Latihan  yang  
harusnya dimulai  pukul  14.00  harus  mundur  beberapa  menit karena 
siswa yang mengikuti Hizbul Wathan datang terlambat. Namun hal ini 
tidak mengurangi antusias siswa dalam mengikuti kegiatan.   
 
4. Solusi mengatasi hambatan dalam manajemen pembentukan karakter 
melalui kegiatan kepanduan hizbul wathan di SMP Muhammadiyah 1 
Klaten 
Dalam upaya dalam mengatasi hambatan dalam proses evaluasi program 
pembelajaran.  
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Rini Dwi Astuti, S.Ag bahwa upaya 
yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan pada pelaksanaan 
pembentukan karakter melalui kegiatan kepanduan hizbul wathan yaitu : 
melakukan evaluasi setiap akhir kegiatan sehingga setiap permasalahan 
yang ada pada saat latihan bisa langsung ditangani, selain itu juga 
melakukan perubahan dalam proses kegiatan sehingga siswa tidak bosan 
dan tertarik untuk mengikuti kegiatan hizbul wathan. 
 
Sedangkan menurut Bapak Priyono, S.Ag selaku kepala sekolah beliau 
menyampaikan kaitannya dengan upaya mengatasi hambatan sebagai berikut : 
“Solusi alternatif untuk mengatasi kendala dalam penanaman karakter 
disiplin dan kemandirian melalui kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan 
pada siswa kelas tujuh di SMP Muhammadiyah 1 Klaten adalah berupa 
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penilaian, ketegasan, dan hukuman kepada peserta didik dalam bentuk 
menghafal ayat-ayat Al-Qur'an sehingga mereka tidak melakukan 
pelanggaran dan kepatuhan terhadap peraturan, dan siswa diberikan 
permainan yang menarik”. 
 
Adanya pengawasan evaluasi setiap akhir kegiatan hizbul watthan akan 
mampu membantu pembina untuk mengetahui keberhasilan kegiatan yang 
telah dilakukan. Apabila dianggap perlu berhasil atau ada kekurangan, maka 
pembina dapat mengulangi ataupun menggunakan metode lain sehingga bahan 
pembelajaran yang disampaikan dapat tercapai dengan optimal 
 
B. Pembahasan 
1. Manajemen pembentukan karakter  melalui kegiatan kepanduan 
hizbul wathan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten  
a. Perencanaan pembentukan karakter melalui kegiatan kepanduan hizbul 
wathan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
SMP Muhammadiyah 1 Klaten secara tidak langsung telah 
menerapkan pendidikan karakter sudah sejak lama, namun secara 
mendalam dilaksanakan sejak tahun 2003. Berangkat dari undang-
undang Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 pasal 3, maka dapat kita tarik 
benang merah bahwa tujuan pendidikan nasional selain mencerdaskan 
peserta didik, juga mencetak karakter peserta didik yang beriman, 
mandiri, berakhlak mulia. Usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan 
tersebut, maka diperlukan manajemen pendidikan karakter baik secara 
kurikuler maupun ekstrakurikuler melalui tiga tahap yaitu tahap 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan/evaluasi.  
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Hal tersebut relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Syarifah Ainiyah (2013) bahwa manajemen pendidikan karakter dalam 
dan luar ruangan memiliki 3 langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi. 
Perencanaan pendidikan karakter pada pembelajaran di kelas 
antara lain: (1) mempersiapkan RPP; (2) mempersiapkan sumber belajar; 
(3) mempersiapkan materi; (4) mempersiapkan tugas; (5) mempersiapkan 
instrumen penilaian atau buku penilaian. Perencanaan pendidikan 
karakter Sebelumpembiasaan Sholat Dhuhur berjama‟ah, sholat Jum’at 
maupun Sholat Dhuha yaitu persiapan mengambil air wudlu secara antre 
kemudian berbaris yang rapi menuju mushola dan yang terakhir adalah 
merapatkan shaf atau barisan sholat. Perencanaan yang dilakukan dalam 
pembiasaan tahfidz adalah mempersiapkan alat tulis, alqur‟an, dan kartu 
hafalan surat. Perencanaan ekstrakurikuler penanggung jawab harus 
mempersiapkan berbagai peralatan yang mendukung ekstrakurikuler 
Hizbul Wathan. 
Perencanaan pendidikan karakter baik kurikuler maupun 
ekstrakurikuler yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
tersebut relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suparmin (2011) 
bahwa dalam merencanakan pendidikan karakter harus memperhatikan: 
(1) Strategi implementasi manajemen sekolah berbasis karakter; (2) 
mempersiapkan potensi SDM melalui peningkatan kompetensi spiritual 
karakter personal; (3) Indikator keberhasilan implementasi manajemen 
sekolah berbasis karakter mencakup keberhasilan proses dan hasil pada 
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semua aspek komponen manajemen; (4) Desain disesuaikan dengan 
kondisi, tujuan dan target; (5) Strategi evaluasi, dilakukan dua tahapan, 
yaitu tahapan evalusi diri dan tindak lanjut perbaikan.  
Jadi, perencanaan pendidikan karakter yang dilakukan di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten relevan dengan penelitian Hidayat (2012) 
karena pada tahap perencanaan memperhatikan berbagai persiapan yang 
mendukung pelaksanaan pendidikan karakter yang ada, misalnya 
memperhatikan RPP, strategi, desain sesuai kondisi, tujuan, evaluasi, 
dan keadaan personal. 
b. Pengorganisasian pembentukan karakter melalui kegiatan kepanduan 
hizbul wathan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
Fungsi  pengorganisasian  didefinisikan  oleh  Robbins  sebagai  
aktivitas yang menentukan tugas apa yang harus dikerjakan, siapa yang 
melaksanakannya, bagaimana  tugas  tersebut  dikelompokkan  dan  
didistribusikan,  kepada  siapa akan  dilaporkan  hasilnya,  dan  dimana 
keputusan  mengenai  hal  tersebut  akan dibuat. 
Pelaksanaan pengorganisasian kegiatan ekstrakurikuler hizbul 
wathan berjalan dengan baik,  diperlukan  guru  pembina  
ekstrakurikuler.  Guru  pembina ekstrakurikuler  merupakan  guru  atau  
petugas  khusus  yang ditunjuk  oleh  kepala  sekolah  untuk  membina  
kegiatan ekstrakurikuler  hizbul wathan yang  berfungsi  sebagai  
pemberi  pengarahan  dan pembinaan  kepada  siswa  agar  kegiatan  
ekstrakurikuler  tersebut berjalan  dengan  tidak  menggangu  ataupun  
merugikan  aktivitas akademis. 
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Langkah-langkah pengorganisasian 1) memahami tujuan 
institusional 2) mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang diperlukan 
dalam usaha mencapai tujuan institusional. 3) kegiatan yang serumpun 
(sejenis) dikelompokkan dalam satu unit kerja. 4) menetapkan fungsi, 
tugas, wewenang, tanggung jawab setiap unit kerja. 5) menetapkan 
personal (jumlah dan kualifikasinya) setiap unit kerja. 6) menentukan 
hubungan kerja antar unit kerja. (Mulyono, 2009:27) 
c. Pelaksanaan pembentukan karakter melalui kegiatan kepanduan hizbul 
wathan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
Pada pelaksanaan pembentukan karakter kurikuler mengacu pada 
RPP yang telah dibuat sebelumnya. Pembentukan karakter kurikuler 
dimasukkan atau disisipkan di setiap pembelajaran. Pembiasaan sholat di 
sekolah ada tiga yaitu sholat Dhuhur Dhuhur berjama’ah, Sholat Jum’at 
berjama’ah, dan Sholat Dhuha. Pelaksanaan Ekstrakurikuler yang 
berwujud Hizbul Wathan. 
Hal tersebut relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Asniyah Nailasary (2013) bahwa dalam melaksanakan pendidikan 
karakter disiplin dapat melalui (1) membuat program pendidikan 
karakter; (2) menetapkan aturan sekolah dan aturan kelas; (3) melakukan 
sholat Dhuha dan Sholat Dhuhur secara berjamaah; (4) memberikan 
pesan afektif di berbagai sudut sekolah; (5) menciptakan iklim kelas yang 
kondusif. 
Senada denganpenelitian tersebut, M Rahmat Kamal (2012) 
mengungkapkan bahwa pendidikan karakter mencakup seperangkat nilai 
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yang diimplementasikan ke dalam pembelajaran. Keselarasan antara 
subjek dan strategi menjadi point penting dalam melaksanakan nilai 
karakter pada siswa sekolah dasar. Nilaikarakter kejujuran, toleransi, rasa 
hormat diharapkan mampu memberikan proses pembelajaran. 
Pelaksanaan pendidikan karakter di Sekolah Dasar dapat dilakukan 
menggunakan beberapa metode, diantaranya: inculcation, modeling, 
facilitation, and skill building. 
Keselarasan yang lain jugaditunjukkan pada penelitian yang 
dilakukan oleh Fathoorahman (2013) bahwa implementasi pendidikan 
karakter dilakukan melalui integrasi dalam proses pembelajaran, 
pengembangan budaya sekolah seperti kegiatan rutin, kegiatan spontan, 
keteladanan, pengkondisisan, dan kegiatan ekstrakurikuler seperti BTA, 
pramuka,seni tari, karawitan, dan TIK. Proses penanamannya dengan 
hidden curriculum, sosialisasi peraturan, dan pembiasaan. Nilai karakter 
yang ditanamkan yaitu religius, semangat kebangsaan, disiplin, cinta 
tanah air, cinta damai,sopan santun, peduli lingkungan, menghargai 
budaya, peduli kesehatan, dan peduli sosial. 
Jadi dapat ditarik benang merah bahwa dalam pelaksanaan/ 
implementasi pendidikan karakter dapat menggunakan berbagai cara, 
misalnya dilakukan dalam proses pembelajaran di kelas, 
modeling,pembiasaan, dan lain-lain yang nantinya dapat membentuk 
karakter siswa menjadi lebih baik lagi.. 
d. Pengawasan pembentukan karakter melalui kegiatan kepanduan hizbul 
wathan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
xcix 
 
Pengendalian/evaluasi pendidikan karakter kurikuler yang ada di 
SMP Muhammadiyah 1 Klaten berdasarkan dengan RPP yang telah 
dibuat oleh guru yang kemudian penilaian tersebut dimasukkan ke dalam 
buku nilai. Penilaian juga dilihat dari pengerjaan tugas, ulangan harian, 
ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, maupun perubahan 
tingkah laku positif yang dilakukan oleh peserta didikdalam kehidupan 
sehari-hari. 
Pengawasan/evaluasi pada pembiasaan sholat dilihat mulai dari 
perencanaan/ persiapan sholat dan pelaksanaan sholat (kekhusyukan anak 
dalam menunaikan sholat). Pengendalian/ evaluasi pada tahfidz dilihat 
dari sejauh mana tingkat hafalan surat peserta didik. Pengendalian/ 
evaluasi ekstrakurikuler dapat dilihat dari tingkat keaktifan, antusiame, 
dan prestasi siswa dalam mengikuti berbagai perlombaan HW. Hal 
tersebut tertera pada nilai yang ada di buku raport.  
Hal tersebut relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Aisyah (2014) bahwa hasil dari proses pelaksanaan pendidikan 
karakter dapat dicapai melalui emosi dan kebiasaan siswa, sehingga 
pelaksanaan bisa mencapai karakter yang baik. Komponen karakter yang 
baik yaitu pengetahuan moral, emosi yang kuat (perasaan moral) dan 
perilaku moral (moral action). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
siswa memiliki iman, sikap, perilaku, motivasi dan keterampilan yang 
baik sesuai budaya, norma atau karakter yang ada di Indonesia.  
Selaras dengan penelitian tersebut, Saifurrohman (2014) bahwa 
pendidikankarakter merupakan sistem penanaman nilai-nilai karakter 
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kepada warga sekolah yang meliputi komponen kesadaran/ kemauan; 
pengetahuan; tindakan melaksanakan nilai tersebut baik kepada Tuhan, 
diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun bangsa sehinggaterbentuk 
manusia insan kamil. Semua stakeholdersharus dilibatkan. Peserta didik 
memiliki keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berkarakter mulia, berakhlak mulia, kompetensi akademik yang terpadu 
dan utuh, sekaligus memiliki kepribadian yang baik sesuai norma dan 
budaya Indonesia.  
Jadi, dapat ditarik benang merah bahwa dalam mengevaluasi 
pendidikan karakter dapat dilihat dari berbagai perubahan positif yang 
ditampakkan oleh siswa misalnya peningkatan iman, pembiasaan yang 
baik dapat mendorong terbentuknya pribadi yang lebih baik pula yang 
semua itu tidak terlepas dari kerjasama dari berbagai pihak (stakeholder). 
Hasil dari keseluruhan pembahasan ini mendukung hasil penelitian 
dari Syarifah Ainiyah (2013), Asniyah Nailasary (2013), Suparmin 
(2011), M Rahmat Kamal  (2012), Fathoorahman (2013), Aisyah 
(2014), dan Saifurrohman (2014) 
 
2. Faktor penghambat dalam pembentukan karakter melalui kegiatan 
kepanduan hizbul wathan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
Kendala yang sering terjadi dalam pembentukan karakter melalui 
kegiatan hizbul wathan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten yaitu kuranya 
tenaga pendidik, dana pengembangan yang mengakibatkan terhambat 
kegiatan tersebut, siswa karakter disiplin masih rendah sebab mereka 
berasal dari keluarga berlatarbelakang berbeda-beda dan timbulnya rasa 
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bosan untuk mengikuti kegiatan tersebut. Hambatan yang ditemui dalam 
penanaman karkter disiplin dan mandiri yaitu: kuranya guru pembina, 
kurangnya dana pengembangan, perbedaan karakter siswa, dan kurangnya 
perhatian orang tua terhadap anak. 
Selain  itu,  dalam  pelaksanaan  kegiatan rutin  setiap  minggunya  
sebagian  siswa  masih terdapat  ketidakseriusan  dan  disiplin  siswa  
dalam mengikuti  kegiatan.  Dalam  hal  tersebut  pembina Hizbul Wathan 
juga kurang tegas dalam mengambil sikap.  Hal  ini  menyebabkan  
kegiatan  Hizbul Wathan  menjadi  tidak  kondusif.  Hambatan-hambatan  
tersebut  tidak  dirasakan  sebagai  sebuah hambatan  besar  yang  dapat  
mengganggu  jalannya kegiatan  Hizbul  Wathan.  Meskipun  banyak 
hambatan  dalam  kegiatan  Hizbul  Wathan  di SMP  Muhammadiyah  1 
Klaten, namun  kegiatan  tersebut  tetap  berjalan  sesuai jadwal  yang  
ditentukan.  Agar  berjalan  lebih maksimal,  perlu  kerja  sama  dengan  
berbagai  pihak dalam  mengoptimalkan  kegiatan  Hizbul  Wathan baik  
dari  pihak  sekolah,  siswa  maupun  orang  tua secara intensif. 
 
3. Solusi mengatasi hambatan dalam evaluasi program pembelajaran 
PAI 
Dalam setiap permasalahan pasti selalu ada solusi alternatif untuk mengatasi 
permasalahan pembentukan karakter melalui kegiatan kegiatan Ekstrakurikuler 
Hizbul Wathan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten yaitu perlunya penambahan 
tenaga pembina serta dana pengembangan agar kegiatan tersebut berjalan dengan 
lancar dan perlunya ketegasan dari pembina untuk mengatasi siswa yang 
melanggar peraturan dengan cara pemberikan hukuman tetapi hukuman tersebut 
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tidak bersentuhan dengan fisik contohnya dengan mneghafal ayat-ayat Al-Qur’an 
atau bisa juga menghafal mars HW dan yang terakhir perlu adanya sebuah variasi 
permainan agar siswa tidak bosan untuk mengikuti kegiatan Hizbul Wathan.BAB 
V 
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B. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten tentang manajemen pembentukan karakter melalui 
kegiatan kepanduan hizbul wathan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Manajemen pembentukan karakter  melalui kegiatan kepanduan hizbul 
wathan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten yakni  melalui  empat  tahap, 
yakni : a) Perencanaan dilakukan melalui proses perekrutan  pembina/ 
tenaga  SDM,  penyusunan  program  kerja,  serta penyusunan  materi  
pembelajaran. b) Pengorganisasian  dengan  memberikan  tugas dan  
wewenang  kepada  yang  bersangkutan  yakni  kepala  sekolah,  wakil  
kepala sekolah  bidang  kesiswaan,  pembina  dan  pelatih.  c) Pelaksanaan  
kegiatan ekstrakurikuler yang telah ditetapkan dengan jadwal tiga kali 
dalam seminggu. d)  Pengawasan/evaluasi hasil kegiatan Hizbul Wathan di  
akhir semester 1 dapat diketahui dari 250 siswa terdapat 15 orang atau 6% 
yang mendapatkan nilai KKM, hal ini dikarenakan jarang mengikuti 
kegiatan atau sering membolos.  
2. Faktor penghambat dalam manajemen pembentukan karakter  melalui 
kegiatan kepanduan hizbul wathan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten, yaitu 
108 
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faktor  intern  dari  siswa  itu sendiri  sebagian  mereka  beranggapan  
bahwa mereka  yang  bukan  dari  persyarikatan Muhammadiyah  tidak  
mau  mengikuti  Hizbul Wathan  dan  mereka  yang  tidak  suka  dengan 
kepanduan,  mereka  akan  cenderung  untuk membolos  atau  pura-pura  
sakit  pada  pelaksanaan Hizbul Wathan. 
3. Solusi mengatasi hambatan dalam manajemen pembentukan karakter  
melalui kegiatan kepanduan hizbul wathan di SMP Muhammadiyah 1 
Klaten, yaitu berupa penilaian, ketegasan, dan hukuman kepada peserta 
didik dalam bentuk menghafal ayat-ayat Al-Qur'an sehingga mereka tidak 
melakukan pelanggaran dan kepatuhan terhadap peraturan, dan siswa 
diberikan permainan yang menarik. 
 
C. Implikasi 
Tumbuhnya sikap tanggung jawab, mandiri dan sifat jujur pada diri 
siswa. Dengan  mengikuti  kegiatan  ekstrakurikuler  Hizbul  Wathan,  karakter  
siswa  juga akan  tumbuh  dan  terbentuk  secara  bertahap.  Dalam  
pelaksanaannya,  kegiatan ekstrakurikuler  Hizbul  Wathan  juga  mampu  
menumbuhkan  sikap-sikap  positif yang  mengarah  pada  karakter  
kepemimpinan,  seperti  tanggung  jawab. Tumbuhnya sikap tanggung jawab 
ini diaplikasikan pada sikap tanggung jawabnya terhadap tugas-tugas yang 
diberikan oleh pembina maupun pelatih.  
Siswa  mampu  memahami  dan  mengaplikasikan  materi  kegiatan  
dalam kegiatan sehari-hari. Proses kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan 
merupakan interaksi antara siswa dengan pembina dan pelatih melalui 
penyampaian materi-materi kegiatan. Dengan penyampaian materi tersebut 
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siswa mampu memahami dan mengaplikasikan materi dalam kehidupan  
sehari-hari, yang  dapat menumbuhkan dan membentuk karakter dalam dirinya.  
Meningkatnya  peminat  siswa  terhadap  kegiatan  Ekstrakurikuler  
Hizbul Wathan. Salah  satu  indikator  dari  keberhasilan  baik  atau  tidaknya 
pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan adalah dilihat dari 
diterima atau tidaknya ekstrakurikuler tersebut. Dalam hal ini, kegiatan 
ekstrakurikuler Hizbul Wathan di  SMP Muhammadiyah 1 Klaten  terbilang  
baik  dan  berhasil.  Hal  tersebut dibuktikan dengan meningkatnya jumlah 
peminat kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan  dari  tahun  ke  tahun.   
 
D. Saran 
Seiring  dengan  penerapan  manajemen  ekstrakurikuler  Hizbul  Wathan 
untuk membentuk karakter siswa di SMP Muhammadiyah 1 Klaten, maka 
peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:  
1.  Untuk Kepala Sekolah,  melakukan  evaluasi  secara  optimal dengan  pihak  
terkait  terhadap  pelaksanaan  kegiatan ekstrakurikuler  Hizbul  Wathan  agar  
sistem  pengelolaan kegiatan  Ekstrakurikuler  lebih  unggul,  serta  
memberikan perhatian  yang  penuh  sehingga  kegiatan  ekstrakurikuler  ini 
diminati oleh banyak siswa.  
2. Untuk Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan, meningkatkan dan  
memaksimalkan  dalam pengarahan  kepada  pembina  dan pelatih  agar  
kegiatan  dapat  lebih  terarah  dan  dapat  terkelola lebih baik, sehingga 
ekstrakurikuler Hizbul Wathan tidak hanya sebagai pemenuhan nilai dalam 
raport semata.   
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3.  Untuk  siswa,  memaksimalkan  partisipasi  terhadap  kegiatan 
ekstrakurikuler  Hizbul  Wathan  agar  berprestasi  tidak  hanya  di bidang 
akademik, namun juga dalam bidang non akademik dan mampu 
mengembangkan karakter pada dirinya. 
cvi 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Abdul Majid, 2011. Pendidikan Karakter Persepektif Islam. Bandung : PT. 
Remaja Rosdakarya. 
Agus Wibowo, 2012. Pendidikan Karakter : Strategi Membangun Bangsa 
Berperadaban, Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 
____________, 2013. Manajemen Pendidikan Karakter Di Sekolah: Konsep dan 
Praktik Implementas. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Ara Hidayat dan Imam Machali, 2010. Pengelolaan Pendidikan, Bandung : 
Educa. 
Asniyah Nailasary, Tesis “Manajemen Pendidikan Karakter Terintegrasi dalam 
Pembelajaran dan Pembudayaan Sekolah (Studi Deskriptif Di SD 
Muhammadiyah Wirobrajan 3 Yogyakarta)”. Yogyakarta : UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. 
 
Bidang Diklat Kwartir Pusat Hizbul Wathan, 2013. Bahan Pelatihan Jaya Melati 
1, Yogyakarta: Pusat Pengadaan Perlengkapan HW. 
Daryanto, 2013. Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah. Yogyakarta : 
Gaya Media. 
Depdiknas, 2007. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 
tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, Jakarta : 
Depdiknas. 
Dharma Kesuma, et all, 2012. Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di 
Sekolah.  Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
 
E. Mulyasa, 2005. Implementasi Kurikulum 2004, Bandung : Remaja Rosda 
Karya. 
_________, 2012. Manajemen Pendidikan Karakter.  Jakarta: PT. Bumi Aksara 
Eka Prihatin, Manajemen Pesreta Didik. Bandung : Alfabeta. 
Emzie, 2012. Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada. 
Fathorrahman. Tesis. 2013“Pembentukan Karakter Siswa Melalui Kegiatan Intra 
dan Ekstra Kurikuler di Madrasah Tsanawiyah Al-In’am Bankar Timur 
Gapura Sumenep”. Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga. 
cvii 
 
Hariyanto, Samani dan  Muchlas. 2013. Pendidikan Karakter  Konsep  dan  
Model.  Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Heri Gunawan, 2012. Pendidikan Karakter : Konsep dan Implementasi, Bandung 
: CV. Alfabeta. 
Imam Suprayogo & Tobrani, 2003. Metodologi Penelitian. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
Irwansyah, 2007. Pendidikan Jasmani, Olah Raga, dan Kesehatan. Bandung : 
Grafindo Media Pratama. 
Johar Kesuma  D,  Cepi  T.  2012. Pendidikan Karakter:Kajian  Teori  dan  
Praktik  di sekolah. Bandung:  Remaja  Rosdakarya. 
John M. Echols dan Hassan Shadily. 2014. Kamus Inggris – Indonesia Edisi yang 
Diperbaharui. Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia Online. http://kbbi.web.id/karakter diakses 
tanggal 12 Desember 2017. 
Kemenag RI. 2010. Terjemahan Al-Qur’an. Bandung : Sygma Creative Media. 
Kunandar, 2007. Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikat Guru. Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada. 
Lexy J. Moleong, 2011. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
Lickona Thomas. 2013.  Pendidikan Karakter : Panduan Lengkap Mendidik 
Siswa Menjadi Pintar dan Baik, Bandung : Nusa Media. 
Made Pidarta, 2004. Manajemen Pendidikan Indonesia, Jakarta: Rineka Cipta. 
Maragusta, 2015. Filsafat Pendidikan Islam : Menuju Pembentukan Karakter 
Menghadapi Arus Global. (Yogyakarta : Kurnia Kalam Semesta. 
Marzuki, 2015. Pendidikan Karakter Islam. Jakarta : AMZAH. 
Muchlas Samani, 2011. Konsep dan Model Pendidikan Karakter.  Bandung : 
Remaja Rosdakarya 
 
Muhammad Dzikron, 2014. Ketrampilan Kepanduan Hizbul Wathan, Klaten: 
Menara Online. 
Mulyono, 2009. Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, (Sleman : 
Ar-Ruzz Media Groups. 
cviii 
 
Rahmat Kamal, Tesis. 2012. “Pendidikan Nilai Karakter di Madrasah Ibtidaiyah 
(MIN) Malang I 2012”. Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga. 
Saptono, 2011. Dimensi Pendidikan Karakter : Wawasan Strategi, dan Langkah 
Praktis, Jakarta : Esensi (Erlangga Group). 
Sarjono, dkk. 2008. Panduan Penulisan Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan 
Agama Islam. Fakultan Tarbiyah UIN Kalijaga. 
Sudarwan Danim. 2002. Menjadi Peneliti Kualitatif. Bandung : CV Pustaka Setia. 
Sugiyono, 2009. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 
CV Alfabeta. 
Suharsimi Arikunto, 2008. Manajemen Pendidikan. Cet-1. Yogyakarta: Aditya 
Media Yogyakarta. 
Suharsini Arikunto, 2013. Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik. 
Cetakan. Kelimabelas. Jakarta : Rineka Cipta. 
Sulistiyorini, 2014. Esensi Manajemen Pendidikan Islam : Pengelolaan Lembaga 
Untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan. Yogyakarta : Teras. 
Suparmin, Tesis. 2011. “Manajemen Pendidikan Moral pada Siswa Madrasah Ali 
Maksum Krapyak Yogyakarta”. Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. 
Sutawi, 2010. Restorasi Keberadaan Bangsa Melalui Pendidikan Karakter (Edisi 
20), Malang : Malang Post. 
Syarifah Ainiyah, Tesis. 2014. “Manajemen Pendidikan Karakter Berbasis 
Tradisi Pesantren (Studi Analisis di Pondok Pesnatren Nurul Ummah 
Yogyakarta”., Yogyakarta: UIN Suka Yogyakarta.  
Tim Pengembang Ilmu Pendidikan UPI, 2007. Ilmu dan Aplikasi Pendidikan. 
Bandung: IMTIMA. 
Thomas Lickona. 2013  Educating  for  character: Terjemahan  Pendidikan  
Karakter: Panduan  Lengkap  Mendidik  Siswa Menjadi  Pintar  dan  Baik.  
New  York: Bantam Book. 
Zubaedi, 2012. Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam 
lembaha pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 
cix 
 
Lampiran 1 
  
PANDUAN DAN HASIL PENGAMBILAN DATA DOKUMEN 
DALAM MANAJEMEN PEMBENTUKAN KARAKTER 
MELALUI KEGIATAN HIZBUL WATHAN  
SMP MUHAMMADIYAH 1 KLATEN 
  
BAGIAN A :  DATA PELAKSANAAN PENGAMBILAN DOKUMEN 
1. Nama Peneliti : Nurul Hidayah 
2. Tanggal : 2  - 12 Oktober 2018 
3. Tempat : SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
4. Alamat : Jl. Pemuda Selatan No. 78 Klaten 
 
BAGIAN B :  DATA DOKUMEN 
No Jenis Dokumen Ada Tidak Ada Kurang Lengkap 
1 Visi Sekolah √   
2 Misi Sekolah √   
3 Tujuan Sekolah √   
4 Sasaran dan Profil Lulusan √   
5 Profil Sekolah √   
6 Data pendidik dan kependidikan √   
7 Data peserta didik dan alumni √   
8 Data program kerja humas √   
9 Data tupoksi humas √   
10 Data kegiatan ekstrakurikuler √   
11 Data prestasi sekolah √   
 
 
Lampiran 2 
cx 
 
 
 
INSTRUMENT PEDOMAN OBSERVASI 
 
1.  Lokasi SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
2.  Profil SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
3.  Visi dan misi SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
4.  Tujuan dan Sasaran SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
5.  Struktur organisasi SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
6.  Jumlah guru dan karyawan SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
7.  jumlah siswa SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
8.  Sarana dan Prasarana SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
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INSTRUMENT PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
 
1. Visi, misi, dan tujuan 1 Klaten 
2. Struktur kepengurusan sekolah. 
3. Struktur guru dan karyawan yang ada di 1 Klaten. 
4. Kurikulum Pendidikan 1 Klaten. 
5. Foto-foto kegiatan di sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
INSTRUMENT PEDOMAN WAWANCARA 
1. Nama Peneliti : Nurul Hidayah 
2. Tanggal : 2  - 12 Oktober 2018 
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3. Tempat : SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
4. Alamat : Jl. Pemuda Selatan No. 78 Klaten 
5. Informan : Kepala sekolah, wakil kepala sekolah, Pembina HW, murid 
 
Daftar pertanyaan yang akan diajukan dalam wawancara: 
1.  Sejarah berdirinya SMP Muhammadiyah 1 Klaten  
2.  Letak geografis SMP Muhammadiyah 1 Klaten  
3.  Visi dan misi SMP 1 Klaten  
4.  Waktu pelaksanaan kegiatan r hizbul wathan  
5.  Macam-macam kegiatan hizbul wathan  
6.  Proses pelaksanaan pendidikan agama islam melalui kegiatan hizbul wathan  
7.  Metode atau pendekatan yang digunakan melalui kegiatan hizbul wathan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Catatan Lapangan 1 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
 
Hari dan Tanggal        :  Jum’at, 5 Oktober 2018 
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Jam                             : 12.30 WIB 
Lokasi                         : SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
Sumber Data               : Observasi dan dan buku profil sekolah 
 
Deskripsi Data: 
Kesempatan ini adalah pertama kali peneliti survei tempat dan 
mengobservasi keadaan  sekolah  secara  umum sekaligus meminta menyerahkan 
ijin penelitian dari pihak kampus kepada Kepala SMP Muhammadiyah 1 Klaten. 
Peneliti sangat bersyukur karena keinginan peneliti disambut baik oleh pihak 
sekolah, hanya saja mereka menyampaikan bahwa peneitian boleh dilakukan di 
semester gasal. Pada kesempatan ini peneliti berkesempatan observasi 
lingkungan di 1 Klaten. Adapun hasil dari observasi ini didapat data mengenai 
letak 1 Klaten, batas-batas geografis, dan keadaan sekolah secara umum.  
 
Interpretasi: 
SMP Muhammadiyah 1 Klaten beralamat di Jl. Pemuda Selatan No. 78 
Klaten. Jawa Tengah, Indonesia Phone: (0272) 321612, email:  smpmuh1klt@ 
ymail.com, website: https://www.smpmuh1-klaten.sch.id.. Letak sekolah yang 
berada di pinggir kota menyebabkan sekolah tersebut mudah diketahui oleh 
masyarakat sehingga SMP Muhammadiyah 1 Klaten mudah dilalui dan mudah 
diketahui oleh masyarakat umum dengan cepat. Letak 1 Klaten yang strategis, 
yaitu dipinggir Kota Klaten. Dari letak ini maka mampu menarik siswa di daerah 
perbatasan daripada bersekolah ke kota yang lebih jauh. 
 
. 
 
 
Catatan Lapangan II 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Hari dan Tanggal        : Jum’at, 12 Oktober 2018 
Jam                             : 10.00 WIB  
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Lokasi                         : Ruang Kepala Sekolah 
Sumber Data               : Bp. Priyono, S.Pd 
 
Deskripsi Data: 
Informan adalah Kepala SMP Muhammadiyah 1 Klaten. Wawancara kali 
ini merupakan wawancara yang pertama dengan beliau. Pelaksanaan wawancara 
menyampaikan pertanyaan  gambaran  umum SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
terkait dengan keadaan guru, siswa, kurikulum dan manajemen layanan 
pendiikan masyarakat yang digunakan di 1 Klaten. 
 
Interpretasi: 
Bapak Kepala memberikan penjelasan profil SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
dan menjelaskan kondisi guru di SMP Muhammadiyah 1 Klaten sebagai tenaga 
pendidik merupakan alumni dari berbagai perguruan tinggi dan sudah mendapat 
gelar Sarjana (S.1) dan sebagaian ada yang sudah mendapat gelar Magister (S.2), 
Dilihat dari latar belakang pendidikan tenaga pendidik di SMP Muhammadiyah 1 
Klaten sudah berada pada level 6 dan level 7 pada standard kualifikasi nasional  
Indonesia  (KKNI).  Level  6  dimaksud  dalam  hal  ini  adalah seseorang yang 
telah menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi dengan strata 1 (S.1) dan 
berfungsi sebagai analis pada bidang yang dia geluti. Sebagai alumni S.1 bidang 
pendidikan, berarti para tenaga pendidik di 1 Klaten adalah orang-orang analis 
bidang pendidikan. Kurikulum yang digunakan di 1 Klaten adalah Kurikulum 
2013. 
 
 
 
Catatan Lapangan III 
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi dan Wawancara 
 
Hari dan Tanggal : Sabtu, 11 dan 18 Agustus 2018 
Jam : 12.30 WIB 
Lokasi   : Ruang Waka Kurikulum 
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Sumber Data : Waka Kurikulum 
 
Deskripsi Data: 
Peneliti  melakukan  pengambilan data sekaligus  dokumen-dokumen 
seperti struktur kurikulum SMP Muhammadiyah 1 Klaten, pembagian tugas guru 
mengajar, dan profil sekolah yang meliputi visi, misi, dan tujuan 1 Klaten. 
Peneliti juga menanyakan mengenai kurikulum yang digunakan sekaligus 
penyusunan program pembelajaran di SMP Muhammadiyah 1 Klaten dan 
proses yang dilakukan terkait dengan penerimaan siswa baru sebagai peserta 
didik, proses kegiatan belajar mengajar dan evaluasi program pembelajaran. 
 
Interpretasi: 
SMP Muhammadiyah 1 Klaten telah memiliki struktur kurikulum, 
pembagian tugas mengajar, dan profil sekolah yang jelas. Penyusunan program 
pembelajaran di SMP Muhammadiyah 1 Klaten dilakukan setiap awal semester 
melalui rapat dewan guru yang dihadiri oleh kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah, dan dewan guru, metode yang digunakan dengan meminta kepada 
seluruh   guru mata pelajaran untuk menyusun program masing-masing sehingga 
mendapatkan masukan dan persetujuan dari pimpinan. proses penerimaan siswa 
baru di SMP Muhammadiyah 1 Klaten dilakukan melalui sosialisasi, kemudian 
dilanjutkan dengan proses seleksi berkas, kemudian dilanjutkan dengan ujian 
penerimaan siswa baru dengan materi yang diujikan salah satunya adalah 
kemampuan membaca Al-Qur’an.   
 
 
Catatan Lapangan IV 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Hari dan Tanggal        : Jum’at, 20 dan 27 Oktober 2018 
Jam                             : 10.00 WIB 
Lokasi                         : Ruang Guru 
Sumber Data               : Pembina Hizbul Wathan 
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 Deskripsi Data: 
Informan adalah pembina hizbul wathan. Peneliti menanyakan tentang 
manajemen pembentukan karakter melalui kegiatan hizbul wathan di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten. Mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, evaluasi, faktor pendukung dan penghambat serta solusi dalam 
menyelesaikan hambatan tersebut. 
 
Interpretasi: 
Manajemen pembentukan karakter  melalui kegiatan kepanduan hizbul 
wathan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten yakni  melalui  empat  tahap, a) 
Perencanaan dilakukan melalui proses  perekrutan  pembina/tenaga  SDM,  
penyusunan  program  kerja,  serta penyusunan  materi  pembelajaran. b) 
Pengorganisasian  dengan  memberikan  tugas dan  wewenang  kepada  yang  
bersangkutan  yakni  kepala  sekolah,  wakil  kepala sekolah  bidang  kesiswaan,  
pembina  dan  pelatih.  c) Pelaksanaan  kegiatan ekstrakurikuler yang telah 
ditetapkan dengan jadwal tiga kali dalam seminggu. d)  Pengawasan,  dimana  
pada  tahap  ini  kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan akan  dikoreksi  
mengenai  adakah  penyimpangan dan mengkoreksi kegiatan agar dapat terlaksana 
lebih baik dari sebelumnya.  
Faktor penghambat dalam manajemen pembentukan karakter  melalui 
kegiatan kepanduan hizbul wathan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten, yaitu faktor  
intern  dari  siswa  itu sendiri  sebagian  mereka  beranggapan  bahwa mereka  
yang  bukan  dari  persyarikatan Muhammadiyah  tidak  mau  mengikuti  Hizbul 
Wathan  dan  mereka  yang  tidak  suka  dengan kepanduan,  mereka  akan  
cenderung  untuk membolos  atau  pura-pura  sakit  pada  pelaksanaan Hizbul 
Wathan.  
Solusi mengatasi hambatan dalam manajemen pembentukan karakter  
melalui kegiatan kepanduan hizbul wathan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten, 
yaitu berupa penilaian, ketegasan, dan hukuman kepada peserta didik dalam 
bentuk menghafal ayat-ayat Al-Qur'an sehingga mereka tidak melakukan 
cxvii 
 
pelanggaran dan kepatuhan terhadap peraturan, dan siswa diberikan permainan 
yang menarik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FOTO KEGIATAN BELAJAR SISWA 
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Tampak depan gapura masuk SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
 
 
Halaman sekolah SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
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Kegiatan Upacara pembukaan dan penutupan kegiatan Hizbul Wathan 
 
 
Kegiatan Hizbul Wathan Out Bond “Jaring Laba-laba” 
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Kegiatan Out Bond gairahnya kebersmaan dan kekompoakan tim 
 
 
Kegiatan Repling Uji Nyali 
 
 
